-Spesial untuk Irnawati. Sepupuku yang 
selalu meminta kisah ini dilanjutkan. Juga 
tentu saja beberapa pembaca yang tidak 
sabar untuk melihat akhir kisah dua orang 
ini (Ethan, Diana) 


Selamat menikmati. Semoga kalian suka 


membacanya seperti aku yang sangat 
menyukai ketika menulisnya.- 
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” PROLOG 


Suara tembakan bersahutan di antara 
pekatnya malam. Dia berlari dan terus berlari 
tapi beberapa orang yang mengejarnya terus 
memberikan dia tembakan. Perutnya terluka di 
bagian kanan. Satu tangannya telah menekan 
perut itu agar darah yang merembes di tubuhnya 
tidak keluar terlalu banyak. Tapi itu sangat sulit 
saat darah itu terpompa oleh gerakannya yang 
berlari dan menghindar. Dia mencoba mencari 
tempat bersembunyi tapi dia tidak bisa 
melakukannya karena setiap jalan yang dia 
lewati hanya ada jalan ini dan bagian hutan. Dia 
tidak mau masuk hutan sekarang, entah apa yang 
ada di dalam sana? Dia tidak tahu. Jadi dia tidak 
mau mengambil resiko lebih. 


Tiba-tiba segalanya menjadi buram. Dia 
tidak tahu apa yang terjadi? Dia lupa. Apa yang 
membuatnya berlari? Apa yang membuat dia 
berakhir seperti ini? Hanya kabut pekat yang 
dirasakannya, yang membuat dia seperti 
linglung. 
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Tidak, dia harusnya tidak di sini. Bukan di 
sini. 


Segala apa yang dia rasakan saat ini. Yang 
dia alami sekarang adalah kisah yang terulang. 
Dia pernah merasakan ini. Dia pernah 
mengalami semua ini. Jadi dia tahu kalau 
segalanya jelas tidak nyata. Ada yang 
memainkan otaknya atau malah dirinya sendiri 
yang melakukan semua ini pada dirinya. Dia 
tidak mengerti. 


Dia berhenti. Melihat ke belakang dan dia 
tidak menemukan apapun disana. Hanya ada 
dirinya. Dia sejak tadi hanya berlari seorang 
diri. 


Dia mencoba mencari rasa lelah di tubuhnya. 
Tidak ada. 


Bagaimana bisa dia tidak merasa lelah saat 
dia berlari begitu kencang tadi. Juga darah. Dia 
melihat tangannya dan darah itu masih ada di 
sana. Darah segarnya yang berwarna merah 
pekat. Seseorang menembaknya dan dia tidak 
mengerti, kenapa tidak ada rasa sakit? 


"MOM." 
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kepalanya terangkat. Suara panggilan itu. 
Siapa yang dipanggil. 


"Mom, kau di mana?" 


Tiba-tiba dadanya dihimpit rasa sesak. Dia 
mencari suara itu lagi, tapi tidak ada lagi. 
Segalanya kembali menjadi buram di kepalanya. 


"Mommy." 


Dia berlutut. Dia mengerti. Dia tidak perlu 
mencari. Suara itu ada di kepalanya dan itu 
adalah suara putranya. Putra kecilnya. Putra 
yang dia lahirkan tanpa bisa “dia: lihat bahkan 
hanya ujung hidungnya. Putranya meminta dia 
kembali. Apa dia pergi terlalu jauh? 


"Mommy, bangunlah. Mommy. Aku ingin 
Mommy bangun." 


Dia menghela nafasnya dengan keras. Dia 
harus bangun, dia terlalu lama dalam kabut 
tipuan ini. Dia harus sadar dan mencari anaknya 
yang hilang. Anaknya yang masih hidup. 
Anaknya yang sangat dia cintai. 


Tubuhnya telonjak bangun dengan cepat. Dia 
langsung duduk dengan sigap. Bahkan tidak dia 
pedulikan begitu banyak rasa tidak nyaman di 
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tubuhnya, dia harus bangun. 
Anaknya mencarinya dan dia harus 
menemukannya. 


"Diana, hentikan. Kau akan melukai dirimu." 


Kepalanya terangkat saat dia sangat 
mengenal suara itu. Pria itu... 


"Adri...an." 
"Ini aku, Diana. Ini aku. Tenanglah." 
"Bagai...mana, bisa..." 


"Aku bangun -dari koma, Diana. Aku 
harusnya bertemu denganmu malam itu. Tapi aku 
sadar ada yang tidak beres dan aku mencarimu 
lalu salah satu orangku mengatakan telah 
membawamu ke rumah pondok di tengah hutan. 
Mereka menyelamatkanmu." 


Diana menghela nafas. Dia rasakan dadanya 
terasa panas. "Apa yang terjadi?" Tanyanya 
dengan suara yang lebih baik. 


"Kau koma. Telah dua tahun lamanya." 


Mata biru itu menatap Adrian tidak yakin. 
Apa Adrian baru saja mengatakan dua tahun? Itu 
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gila, dia merasa kejadiannya baru kemarin. Tapi 
bagaimana bisa dua tahun berlalu? 


KKK 
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Satu lesatan peluru kembali melubangi kayu 
yang telah menjadi sasaran senjata yang sejak 
tadi ada dalam genggamannya. Arah yang sama. 
Titik yang sama. Penembak yang sama. Membuat 
dia tahu, semua bisa terulang. Apapun itu, pasti 
bisa tertebus jika niat itu benar-benar ada. 
Begitupun hidupnya yang kacau. 


Adrian telah menceritakan semua padanya. 
Tuduhan yang terlayang padanya tanpa dasar dan 
lebih buruk dari itu adalah beberapa bulan yang 
lalu, pria yang seharusnya menjadikan dia wanita 
satu-satunya telah menikah. Adrian mengatakan 
pengantin wanitanya bernama, Lula Craven. 


Dari banyaknya wanita yang harus dibuat 
Ethan untuk menggantikannya, kenapa harus 
wanita sialan itu? Seolah stok wanita di bumi ini 
telah kosong saja dan hanya tinggal wanita itu. 
Diana tidak cukup yakin, apa yang begitu 
menarik dalam diri Lula yang membuat Ethan 
menjatuhkan pilihan padanya. Mengingatnya saja 
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membuat Diana rasanya ingin melubangi jantung 
Ethan untuk mencari tahu apa isi jantung itu. 


Satu tembakan lagi dan lagi-lagi tepat 
sasaran. Senyum membingkai wajah pucat Diana. 
Dia baru saja pulih dan harusnya dia belum boleh 
banyak melakukan aktifitas. Tapi tampaknya 
dokter itu lupa, Diana tidur dua tahun dan jelas 
itu sangat cukup untuk membuat dia tidak bisa 
beristirahat lagi. Dia harus mulai menyusun 
rencana karena banyak hal yang harus dilakukan. 


Suara langkah kaki di belakangnya membuat 
Diana memasukkan senjata ke pinggangnya. Di 
mana sarung senjata itu ada disana. 


"Apa yang kau temukan, Adrian?" 


Adrian muncul setelah dia mengajukan 
pertanyaan. Pria itu terlihat sama tampannya 
dengan beberapa tahun yang lalu. Kalau diingat 
lagi, apa yang dialami Diana sama persisnya 
dengan apa yang dialami Adrian. Mereka koma 
dan pada akhirnya terbangun dengan situasi yang 
berbeda. 


Adrian menggeleng. "Tidak banyak. Sudah 
kukatakan ruang gerak kita sangat terbatas di sini. 
Ethan hampir bisa dikatakan menguasai seluruh 


Rusia, terutama Moskow. Dinding jalanan saja 
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berpihak padanya. Dan itu sulit untuk mencari 
tahu keberadaan James." 


Diana menatap langit cerah di atas sana. 
Mereka sudah seperti berada di penjara tapi 
penjara yang lebih luas dan tentu saja dengan 
penjaga yang tidak tahu di mana mereka. 


Yang pertama akan dilakukan Diana adalah 
mencari James. Kedua, tentu saja mencari 
putranya. 


Indiana berkata putra kecilnya berada di panti 
asuhan New York. Dan berada di kota New York 
lebih buruk lagi jadi Diana memilih melakukan 
hal yang gampang saja dulu. Dia bisa 
memikirkan cara masuk kota itu setelah dia 
berhasil mendapatkan James di sisinya. 


"Bagaimana dengan ayahku?" 


"Tidak ada kabar tapi dia bukan prioritas 
bukan? Dia bisa menjaga dirinya." 


Diana mengangguk. Ayahnya bukan masalah 
yang harus dia khawatirkan. Pria itu sekuat 
karang di lautan jadi Diana tidak perlu 
menambahkan pikiran ke otaknya. Lagian Ethan 
dan ayahnya tidak memiliki apapun koneksi. 
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"Bagaimana dengan tuduhan padamu atas 
pembunuhan, Indiana?" 


Wanita itu berdecih dengan kesal. Harusnya 
dia memang membunuh Indiana saja malam itu, 
segalanya akan menjadi benar setelahnya. 
Lagipula buat apa dia menahan dirinya 
membunuh Indiana saat Ethan dengan begitu 
mudahnya membuat dia berakhir menjadi 
pecundang seperti ini. Pria itu dan janji 
bodohnya. 


Lebih bodoh Diana yang percaya pada janji 
sialan itu. 


"Aku tidak membunuhnya. Lula yang 
melakukannya." 


"Apa? Bagaimana kau tahu?" 


"Malam itu hanya ada kami berdua di rumah 
itu. Tiga bersama Indiana tentu saja. Aku datang 
ke sana untuk menanyakan padanya di mana 
kuburan putraku. Aku juga mengatakan padanya 
kalau aku memaafkan dia atas semua 
kesalahannya di masalalu. Dia menangis dan 
meminta maaf padaku atas kejahatan yang dia 
lakukan." 


"Lalu?" 
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“Indiana mengatakan padaku kalau putraku 
masih hidup. Kalau apa yang aku percayai selama 
ini memang benar adanya. Jadi aku berlari 
meninggalkan dia untuk memberitahukan 
segalanya pada James dan meminta James 
membelikan aku tiket pesawat ke New York. 
Putraku di sana. Di salah satu pantai asuhan di 
sana." 


"Dan..." 


"Lula tampaknya menyewa beberapa 
pembunuh untuk menghabisi aku. Dia membuat 
aku terjun ke jurang dan aku sekarang berdiri di 
sini. Di depanmu dengan cerita berbeda yang aku 
dengar darimu. Wanita itu telah menjadi istri pria 
sialan yang aku cintai." 


"Kau bersedih?" 


"Aku memiliki seribu hal untuk aku sedihi, 
Adrian. Terutama itu menyangkut bajingan 
penipu itu. Tapi jika kau tanyakan padaku apa 
aku akan meratapi segala apa yang menimpaku, 
maka jawabannya tidak. Aku harus bergerak. Jika 
aku tidak salah, maka mereka semua belum tahu 
tentang putraku. Jadi aku tidak bisa meratapi 
apapun saat putraku membutuhkan aku. Ibunya." 
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Adrian tersenyum. Dengan lebar. Senyum 
yang membuat Diana meringis. Dia tidak yakin 
kenapa dia dihadiahi sebuah senyuman. Apa 
kalimatnya sangat bisa membuat Adrian bahagia 
hingga pria itu tersenyum sehebat itu untuknya? 


"Apa aku harus tahu kenapa sahabat 
tersayangku tersenyum sehebat ini?" 


Adrian tertawa dengan keras. "Jadi sekarang 
aku hanya sahabat?" 


"Kau ingin lebih? Kita bisa menikah sekarang 
kalau kau mau." 


"Kau tidak pernah berubah, Diana. Aku suka 
yang satu ini. Kenapa kau harus mencintai pria 
bodoh seperti, Ethan itu. Kau bisa saja 
bersamaku. Aku dengan sukarela membesarkan 
putramu bersamamu." 


Diana berjalan ke arah Adrian dan meninju 
pelan dada pria itu. Tenaganya masih belum 
cukup pulih untuk memberikan Adrian pukulan 
yang lebih sakit. 


"Aku tidak pernah salah mencintai orang 
lain." 
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Adrian hanya mendengus. Dia ingin 
menimpali Diana. Tapi Diana telah berlalu 
meninggalkannya. 


KKK 
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» CHAPTER 2 


Adrian menarik lengan Diana agar kembali 
ke tempat persembunyian mereka di semak 
belukar. Mereka sedang ada di samping hotel 
bintang lima. Sejak sore tadi mereka membuntuti 
Kartika yang sedang jalan bersama dengan Leon. 
Pria itu adalah asisten pribadi Ethan dan melihat 
Kartika cukup dekat dengannya, membuat Diana 
merasa terkhianati. ~ Dia - akan” memberikan 
pelajaran pada Kartika tapi jelas cara Diana 
gegabah. Itulah yang membuat Adrian segera 
bergerak. Mencegah Diana bertindak bodoh. 


Mata Diana menatap Adrian tidak terima. 


Saat Diana hendak menyuarakan protes, 
Adrian telah membekap mulut Diana. Dia 
menunjuk ke arah luar semak di mana arah itu 
cukup lenggang. Telah berdiri di sana salah satu 
pengawal? Tampak seperti mata-mata. Pengintai. 
Jelas mengawasi dua orang itu. 
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"Siapa dia?" Diana berbisik dengan kecil. 
Mencari tahu dengan menatap pria hitam tinggi 
tidak berambut itu. 


Adrian menggeleng. "Yang aku tahu, Kartika 
juga diawasi. Segala apa yang dia lakukan tapi 
jelas yang mengawasinya adalah dua orang yang 
berbeda. Kau lihat di sana?" Adrian sedikit 
menunjuk dengan jari telunjuknya. 


Diana menatap ke bagian pohon. Orang- 
orang tengah main catur di sana. Malam-malam 
begini dengan wajah sumringah? 


"Mereka adalah orang-orang, Ethan." 


Diana menatap pria botak yang sendiri. "Lalu 
dia?" 


"Kau tidak bisa menebak?" 

Diana berpikir sebentar dan tiba-tiba matanya 
melirik pria itu dengan dengusan mengiringinya. 
“Lula Craven." 


Adrian mengangguk. Membenarkan. 


Diana bersedekap. Menatap hotel dan pasrah, 
dia tidak bisa keluar sekarang menemui Kartika. 
Karena jelas orang-orang yang mengawasi 
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Kartika lebih ingin menemuinya saat ini dari pada 
Kartika sendiri. 


Diana tidak mengerti, ini sudah dua tahun tapi 
kenapa mereka seperti tidak memiliki cara yang 
tepat untuk menyerah. Siapa yang akan bertahan 
menghilang selama dua tahun? Jawabannya 
adalah Diana tapi kepercayaan bos mereka pada 
hal itu cukup menakjubkan. 


Yang Diana tahu segalanya pastilah berawal 
dari keyakinan Ethan. Hanya pria itu yang 
membuat orang lain jadi ikut bergerak. Karena 
kepercayaan Ethan yang membuat Lula juga ikut- 
ikutan mengawasi dalam diam. Apa yang akan 
dilakukan Ethan saat nanti dia tahu kalau Lula 
adalah pembunuh ibunya? Diana rasanya akan 
menjadi penonton setia di sana saat nanti dia 
membeberkan segalanya pada Ethan. 


Tapi rasanya membongkar semua itu tidak 
akan menguntungkan baginya. Jika Ethan 
sungguh mencintainya, seperti yang selalu 
dikatakan pria itu dulu maka sekarang dia tidak 
akan pernah menjadi tersangka atas kematian ibu 
pria itu. Jelas melihat bagaimana Ethan begitu 
mudahnya memutuskan menikah telah membuat 
Diana tahu jawabannya. Sedangkan dengan 
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mudahnya Ethan membuat dirinya diburu seperti 
ini. 


Pria itu hidup bahagia tapi dia tidak akan bisa 
membuat Diana hidup dengan tenang. Itulah yang 
coba dikatakan Ethan lewat seluruh 
kelakukannya. 


"Jadi apa yang akan kita lakukan sekarang? 
Menunggu mereka semua memutuskan kalau 
mereka lelah dan memilih pulang sendiri?" Diana 
tidak sabar. Dia tidak bisa mendatangi Kartika di 
tempat tinggal gadis itu. Di sana pengamanannya 
lebih buruk dan jelas,» semut saja tidak akan 
berlenggang dengan bebas didekat Kartika. 
Apalagi Diana. 


Jadi hanya ini kesempatannya untuk 
mendekati Kartika dan meminta penjelasan pada 
gadis itu atas penghianatannya. Setidaknya dia 
butuh alasan yang jelas untuk apa yang 
diputuskan Kartika, berdiri melawannya. 


Diana bukan orang yang akan mencari 
bawahan yang tidak bisa dipercaya. Semua 
orangnya selalu berdiri di sisinya dan akan 
melakukan apapun yang diinginkan oleh Diana. 
Mereka lebih seperti keluarga dan Kartika lebih- 
lebih dari itu. Jelas Kartika tidak akan bisa 
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semudah itu saling merangkul dengan musuh. 
Kartika bukan penghianat. Tapi mata Diana juga 
tidak mungkin menipunya. 


Jelas mata Kartika benar-benar mabuk pada 
pria bernama Leon itu. Jika cinta adalah alasan 
Kartika mengkhianatinya, maka Diana tidak tahu 
akan bereaksi seperti apa. Dia tidak bisa 
menyalahkan cinta Kartika. 


Karena Diana sama saja dengan Kartika. 


Diana saja rela menyerahkan dendamnya asal 
bisa bersama dengan Ethan. Walau itu berakhir 
buruk tapi Diana memang menyerah demi cinta. 
Jadi dia tidak memiliki alasan kenapa Kartika 
tidak bisa berbuat hal yang sama sepertinya. 
Cinta memang senjata dan kehancuran yang 
sangat buruk. 


"Sabar, Di. Segalanya akan selalu ada 
waktunya." 


Diana berdecak. Jika saja mereka tidak 
sedang sembunyi maka Diana rasanya ingin 
berteriak di hadapan Adrian. Pria itu tahu dirinya 
dan sabar bukan salah satu sifatnya. Dia harus 
bertemu Kartika, secepatnya. Sekarang juga. 
Tapi Diana tidak bisa menghancurkan 


persembunyian mereka sendiri. 
Love And Revenge 2-18 


Diana terus bergerak tidak tenang. Jika dia 
bisa menemui Kartika, mungkin perempuan itu 
juga bisa memberitahu mereka di mana James 
disembunyikan. Kalau masalah dengan James 
telah kelar, maka dia sudah bisa memikirkan 
satu-satunya hal yang dia pedulikan di dunia ini. 
Putranya yang berharga. 


Jentikan jari Adrian membuat Diana 
menatapnya dengan tatapan harap. 


Adrian tersenyum dan ada jawaban di sana. 
Hingga dia harus ikut tersenyum dengan Adrian. 
Bagus karena, dia tidak perlu sabar lagi. 


"Aku bisa memasukkanmu ke dalam sana. 
Tapi hanya kau sendiri, aku tidak bisa ikut." 


"Aku bisa melakukannya sendiri," Diana 
meyakinkan. Tapi jelas Adrian tampak tidak 
begitu percaya dengan apa yang dikatakan Diana. 


"Jangan mengacaukan semuanya. Cepat 
keluar saat keadaan memburuk, jangan terbawa 
emosi. Mengerti?" 


Diana memutar bola matanya. "Ya, aku 
mengerti. Sekarang katakan." 
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Adrian terlihat ragu. Tapi dia tidak bisa 
melihat Diana bertindak sendiri diluar sini. Dia 
harus membuat Diana masuk ke sana dan 
bertemu dengan Kartika. Karena Diana bisa 
berbuat nekat. Apalagi jika akal sehatnya telah 
hilang. 


KKK 
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Setelah melewati segala proses yang 
membuat Diana sakit kepala, akhirnya dia 
berhasil sampai ke depan kamar Kartika. Dengan 
penyamaran yang sempurna. Baju pelayan yang 
dipakainya juga terlihat buruk di tubuhnya. Tapi 
apa itu penting? Yang paling penting sekarang 
adalah dia akan bertemu.dengan Kartika. 


Adrian cukup pintar dengan berhasil 
menyabotase CCTV hotel. Jadi mereka tahu di 
mana Kartika menginap. Juga di dalam sana dia 
sedang sendiri. Leon terlihat sedang sibuk 
menasiahati orang-orang yang memata-matainya. 


Diana mengetuk pintu dan hanya satu kali 
ketukan pintu terbuka dengan lebar. Kerutan 
samar ada di kening Diana, kehadirannya tampak 
seperti telah di tunggu-tunggu. Apalagi saat 
Kartika tanpa bertanya langsung meraih 
tangannya dan membawanya masuk. 


"Apa ada yang bersamamu?" tanya Kartika 


setelah mereka ada di dalam dan Kartika menutup 
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pintunya. Menguncinya. Lalu dengan sepenuh 
hati menatap Diana. 


"Kau tahu aku akan datang?" 


Kartika mengangguk. "Aku melihatmu di 
salah satu tempat makan tadi siang. Secara tidak 
sengaja dan aku hampir menangis, Di. Kau baik- 
baik saja." 


Kartika segera memeluk Diana tanpa 
canggung dan sungkan. Mereka dulu memang 
memiliki hubungan bawahan dan atasan. Tapi 
siapapun yang mengenal mereka tahu kalau 
mereka bersahabat. Jadi sudah pasti Kartika tidak 
perlu sungkan memeluknya. Hanya saja 
waktunya yang tidak tepat, bukan seperti ini tadi 
Diana berpikir dirinya akan di sambut. 


"Kar, apa yang terjadi?" Diana melepaskan 
pelukan Kartika. Dia membutuhkan penjelasan 
dulu sebelum mereka saling menyalurkan 
pertemuan rindu. "Kau bersama dengan asisten, 
Ethan. Bisakah kuartikan itu kalau kau memilih 
bersama mereka dari pada menungguku?" 


Kartika terlihat berkaca-kaca. Dia 
menggeleng dan Diana tidak mengerti 
maksudnya. 
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"Kar, katakan." 


"Aku mencintai pria itu, Di. Maafkan aku." 
Rasa bersalah menyelimuti kata-kata pengakuan 
Kartika. 


Gerakan nafas Diana tidak teratur. Dia tadi 
telah menduga semuanya seperti itu dan dia tahu 
kalau tidak ada celah baginya untuk membuat 
Kartika bersalah atas perasaannya sendiri. Diana 
tidak bisa menyalahkan orang yang jatuh cinta. 
Cinta tidak pernah salah. 


"Tapi aku tidak berkhianat padamu, Di. 
Seperti Leon yang tetap berpihak pada Ethan. 
Aku juga. Aku menunggumu, dua tahun ini terasa 
sulit tanpamu." Wajah sedih Kartika berubah 
menjadi senyuman senang walau jejak sendu 
masih ada di sana. “Jadi saat aku melihatmu tadi, 
aku langsung mencari alasan agar Leon mau 
datang ke hotel ini. Untunglah kau berhasil 
menemui aku.” 


Diana terkejut mendengar Kartika. Dia 
menatap Kartika lebih intens untuk meyakinkan 
dirinya kalau perempuan itu mengatakan hal 
yang sebenarnya. Kartika mengangguk untuk 
membuat dia percaya. Dia harus percaya karena 
Kartika berkata yang sesungguhnya. 
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Diana tidak pernah meragukan orang- 
orangnya dan kini Kartika juga begitu. Dia 
percaya pada Kartika. 


“Kau mencintai pria itu tapi kenapa kau 
berkhianat padanya?” 


"Cintaku dan Leon benar-benar berada di 
bawah tekanan. Ke mana saja kami pergi, kami 
akan di awasi. Kebebasan telah lama hilang 
dariku. Cinta ini menyiksaku, Di. Tapi aku tidak 
memiliki pilihan. Jadi jika kau katakan aku 
mengkhinatinya maka setengahnya benar. Tapi 
setengahnya jelas arti cinta itu sendiri yang 
salah.” 


Diana memegang lengan Kartika. Dia tahu 
rasanya. Cinta yang menyesakkan itu memang 
melukai dan Diana sangat mengerti itu. Karena 
dia juga pernah merasakan cinta seperti itu. Cinta 
yang berada di bawah tekanan. 


Dulu bersama dengan Ethan dan jatuh cinta 
pada pria itu terasa begitu salah. Setiap dia 
melihat Ethan, dia akan merasakan dadanya 
memanas oleh ingatan akan perbuatan ibu pria 
itu. Tapi di sisi lain, dia juga tidak bisa 
membohongi dirinya sendiri kalau cinta pada pria 
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itu nyata. Hingga pada akhirnya cinta menang 
dan dendamnya terkubur dalam. 


"Aku harus tetap berada di sisi Leon sampai 
kau kembali. Jika aku pergi darinya maka aku 
akan berakhir sepeti James. Mereka akan 
mengurungku dan tidak pernah ada kebebasan 
untukku. Tidak akan ada yang bisa kau andalkan 
untuk menolongmu." 


"Jadi kau lakukan semua ini. Bertahan di sini. 
Hanya untukku?" 


Kartika mengangguk. 


Diana segera memeluk Kartika. "Maafkan 
aku yang sempat meragukanmu." 


Kartika membalas pelukan itu dengan erat. 
Sangat bersyukur karena sahabatnya akhirnya 
berada di depannya. Dengan keadaan utuh dan 
terlihat luar biasa. "Aku selalu memimpikan 
pertemuan seperti ini, Di. Saat mereka 
mengatakan kau mati, aku tidak pernah percaya. 
Kau tidak akan mungkin berakhir semudah itu. 
Kau memiliki kemampuan bertahan yang hebat 
bahkan walau sehebat apapun musuh ingin 
mengakhirimu. Tapi kau tetap berdiri sebagai 
pemenangnya. Jadi semua itu membuat aku tidak 


mungkin bisa meragukan keselamatanmu." 
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Diana melepaskan pelukannya dan 
tersenyum dengan keteguhan Kartika pada 
kepercayaannya akan keselamatan Diana. Diana 
juga seharusnya tidak pernah meragukan Kartika, 
untung saja Kartika mengerti pada keraguannya. 


"Kau tadi menyebut, James. Di mana dia, 
Kar. Aku dan Adrian harus menemukannya." 


"Jadi kau bersama Adrian?" 
Diana mengangguk. 


"Apa dia mengatakan padamu kalau Ethan 
mengalahkannya/ “hanya dalam satu kali 
pukulan?" Kartika tidak menahan cengirannya 
saat bertanya. Tampaknya ingatan itu cukup 
menarik baginya. 


Diana mengerut. "Apa?" 


"Dia tidak bercerita? Dasar." Kartika 
cemberut. 


"Adrian pernah melawan Ethan? Katakan 
padaku bagaimana kejadiannya?" 


"Ethan sudah akan menghentikan 
pencarianmu. Dia bahkan akan menarik semua 
anak buahnya untuk kembali ke New York. Tapi 
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Adrian yang coba menyelamatkan saudaranya 
malah tertangkap basah oleh Ethan dan mereka 
bertarung. Adrian berkata banyak hal dengan 
kesombongan kalau dia akan bisa mengalahkan 
Ethan hanya dengan satu kali pukulan. Dan kau 
bisa tebak apa yang terjadi." 


"Dia di pukul mundur." Diana tidak menebak. 
Dia sudah yakin itulah yang terjadi. 


"Benar." 
"Lalu?" 


"Kini Ethan percaya kalau Adrian ada dibalik 
hilangnya tubuhmu. Jadi kehadiran Adrian 
membuat Ethan bertahan dengan kepercayaan 
awalnya." 


"Bajingan tengik itu." Diana benar-benar 
ingin memberikan Adrian tinju yang mematikan 
sekarang. 


"James ada di New York. Beberapa bulan 
yang lalu Ethan memindahkannya ke sana." 


Diana terkejut. New York? Kenapa sangat 
kebetulan sekali? James ada di kota yang sama 
dengan anaknya. Kalau dia tahu seperti ini maka 
sudah pasti dia akan langsung mengambil tiket 
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penerbangan pertama ke sana. Tuhan pasti 
membantunya. 


"Kenapa Ethan membuat James menjadi 
tawanannya? Aku tidak mengerti itu." 


Diana tidak mengatakan pada Kartika 
kebahagiaannya. Nanti. Dia menunggu saat yang 
tepat. Kartika sudah terlalu banyak pikiran 
sekarang, jadi dia tidak mau menambahkannya 
walau itu kabar bahagia sekalipun. Selalu ada 
saatnya untuk semua orang. 


"Mungkin karena dia sangat mengenalmu. 
Buktinya tebakannya kalau James-akan menjadi 
orang pertama yang akan kau cari, terbukti 
benar." 


Diana mendengus. Musuh tidak harusnya 
mengenal dirinya. 


"Kita ke New York beberapa hari lagi. Aku 
akan ikut denganmu." 


"Bagaimana dengan, Leon?" 


Kartika menggeleng. Ada sendu di sana yang 
tidak bisa diabaikan oleh mata Diana. "Aku dan 
dia tidak akan pernah berhasil, Di. Kami berbeda 
jalan." 
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Tapi keputusan ada di tangan Kartika dan 
Diana tidak memiliki hak untuk mengganggu 
keputusan itu. Jadi Diana setuju saja kalau itu 
sudah menjadi keputusan bulan Kartika. 


KKK 
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Å á 4 


- CHAPTER 4 


Diana dan Kartika berhasil kabur dari hotel 
saat Adrian membuat beberapa kegaduhan yang 
sangat tidak diperlukan. Dia menembakkan 
senjata ke langit dan semua orang berteriak 
mendengar peluru itu. Jadi fokus pengawal- 
pengawal itu lengah. Diana dan Kartika memakai 
kesempatan itu untuk pergi. 


Kartika telah menulis surat untuk Leon. 
Mengatakan kalau hubungan mereka tidak 
menyenangkannya dan dia ingin mengakhirinya. 
Kartika juga mengatakan kalau ada pria lain yang 
menguasai hatinya. Jadi dia berharap Leon 
melupakannya. Itu adalah surat yang begitu jahat 
tapi jelas Kartika perlu melakukan itu agar Leon 
berhenti berharap dan membencinya saja. Itu 
akan lebih baik. 


Jelas jika ada pertarungan antara Diana dan 
Ethan maka mereka berdua akan berdiri di kubu 
yang berbeda. Jadi Kartika tidak akan bisa 
menantikan saat itu datang. Dia telah 
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memutuskan segalanya dengan benar. Dia tidak 
akan menyerahkan kesetiaannya pada Diana. 
Diana tidak hanya atasan baginya tapi Diana 
adalah gadis pertama yang menawarkan dia 
sebuah senyuman saat luka menderanya. Jadi dia 
tidak akan bisa membuat pilihan antara cinta dan 
kesetiaannya. 


"Kar, hentikan lamunanmu. Ayo?" 


Diana mengulurkan tangan padanya. Kartika 
segera meraih tangan Diana dan masuk ke mobil 
yang telah berhenti di belakang hotel. Suara 
keributan masih,.ada di bagian depannya. Bahkan 
beberapa pengawal- Ethan juga sibuk dengan 
keributan aksi saling tembak itu. Mereka mudah 
masuk perangkap dan itu keberuntungan bagi 
Diana untuk keluar membawa Kartika dari sana. 


"Bukankah aku keren?" Adrian memutar 
kepalanya menatap dua wajah perempuan di 
belakangnya. 


Adrian memang seperti itu. Sejak dulu. Dia 
selalu menjadi orang yang percaya diri dan 
memuji diri. Walau kadang pujian itu tidak 
berlebihan. Tapi tetap saja jika untuk memuji diri, 
jelas akan terdengar aneh di telinga orang yang 
mendengarnya. 
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Diana memutar bola mata. "Kau tidak 
katakan padaku kalau kau bertarung dengan 
Ethan?" 


"Dan kalah," sambung Kartika yang tadinya 
tidak ingin dikatakan oleh Diana. Diana sangat 
tahu seperti apa Adrian, dia tidak suka 
terkalahkan dan jika itu didengar oleh orang lain 
akan membuat dia malu. 


Apalagi sampai Diana yang mendengarnya. 


Tapi Kartika telah mengatakannya dan itu 
tidak bisa ditarik lagi. Setidaknya Adrian tahu 
kalau Diana telah tahu. Hal yang tadinya memang 
ingin dia beritahukan pada Diana yang tentu saja 
tanpa ada kata kalah di dalamnya. Jadi sekarang 
Adrian menyesal karena bukan dia orang yang 
memberitahu Diana. Tapi Adrian juga tidak tahu 
kalau Kartika tahu. 


"Kau hebat, Kar. Hebat dalam 
menyampaikan informasi." 


Kartika mengangkat bahunya ke arah Adrian. 
Tanpa rasa bersalah sedikitpun. Menyebalkan, 
bagi Adrian. 
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"Aku tidak kalah, Di. Aku hanya mengalah." 
Adrian berusaha membela diri. Setidaknya dia 
harus menyelamatkan wajahnya sendiri kan? 


Kartika mendengus dengan mengejek. 
Mereka semua tahu kalau itu hanya cara Adrian 
tidak jatuh di mata Diana. 


"Lalu apa yang terjadi? Bagaimana bisa kau 
melawan Ethan?" 


Adrian memutar tubuhnya kembali ke depan. 
Menatap jalanan lenggang di depan mereka 
dengan sopir yang sejak tadi di sampingnya 
namun hanya” diam. Adrian -ingat kembali 
pertemuannya dengan Ethan. Pria itu dan segala 
aura yang di bawanya. Hanya orang bodoh yang 
akan melawan Ethan dan Ardian saat itu menjadi 
salah satunya. Dia melawan Ethan, menantang 
satu lawan satu untuk mendapatkan saudaranya. 


"Aku menyelinap ke tempat James di kurung 
dan ketahuan." 


"Lalu?" 


"Ethan mengenalku. Aku tidak tahu, tapi 
sepertinya dia benar-benar menyelidiki 
keluargaku. Segalanya. Apa yang terjadi di 
kebakaran dan siapa saja yang terlibat." 
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"Bukan seperti itu, Adrian," sela Kartika. 
Membuat semua mata menatap padanya. "Tapi, 
Diana. Dia akan menyelidiki segala hal yang 
berhubungan dengan Diana. Semuanya. Dan 
sayangnya Diana sangat terikat dengan keluarga 
Geraldi. Keluargamu. Jadi satu-satunya cara 
mendapatkan informasi lebih tentang Diana, 
dengan membuat kalian para Geraldi ditahan 
olehnya." 


"Tapi dia membebaskan aku begitu saja. Kau 
ada di sana saat itu, aku ingat." 


Kartika menghela nafas. "Itu karena kau 
adalah umpan." 


"Apa?" Adrian bernada tinggi. Tidak terima 
dengan kata umpan yang tersemat padanya. Dia 
bisa jadi apapun tapi umpan? Itu benar-benar 
penghinaan. 


“Kenapa dia bisa jadi umpan? Apa yang..." 


"Sudah kukatakan padamu kalau Ethan 
hampir menyerah dengan dirimu. Dia sudah akan 
menarik semua orang dari kota ini tapi segalanya 
berbeda saat Adrian muncul. Adrian memberikan 
dia harapan baru kalau kau masih hidup. Dia 
percaya kalau Adrian adalah orang yang 


Love And Revenge 2 - 34 


bersamamu selama ini. Dia yakin, Adrian 
menyembunyikanmu." 


Diana menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran mobil. Menatap Adrian antara kesal dan 
tidak yakin. Dia kesal karena Adrian memilih 
muncul di depan Ethan. Harusnya saat mereka 
tidak memiliki kekuatan, dia sembunyi saja dan 
menunggu saat yang tepat untuk memunculkan 
diri. Tapi dia juga bingung, kenapa Ethan begitu 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi atas dia 
yang masih hidup. Jika saja Ethan tidak 
sepercaya ini maka sekarang dia sudah bisa 
berjalan cantik ke.arah putranya. Lalu dia akan 
hidup bahagia dengan putranya yang sekarang 
entah ada di mana. 


“Tenanglah, Di. Salahku, aku 
membahayakanmu. Harusnya aku tidak membuat 
Ethan kembali percaya tentang hidupmu." Adrian 
terlihat bersalah. 


Diana menatap Adrian dan tersenyum. 
"Tidak apa-apa. Bagus dia berpikir begitu. Jika 
tidak maka sekarang aku akan bangun dengan 
seorang diri. Tanpa kau dan tanpa tahu apa-apa." 


Kartika tiba-tiba saja memeluk Diana. Dia 
bahagia karena pada akhirnya Diana baik-baik 
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saja. Bersama mereka. Diana sekarang ada dan 
mereka akan baik-baik saja. 


Adrian dan Diana saling melempar senyum. 


KKK 
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» CHAPTER 5 


Diana keluar dari mobil dengan kacamata 
hitam yang telah dilepasnya. Pandangannya jatuh 
pada laut biru di depan sana dengan ombak yang 
cukup tinggi dan intensitasnya cukup mematikan. 
Harus orang profesional yang mau membawa 
sampan untuk mengarungi laut di pinggiran kota 
itu. Dan untung- saja, Kartika menemukan satu 
untuk mereka: 


Profesional dan juga tidak takut bahaya. 


Mereka butuh satu minggu penuh untuk 
menginjak tanah Amerika. Dan sekarang fakta 
kalau James ada di salah satu pulau kecil itu 
membuat Diana sangat mengapresiasi betapa 
hebatnya Ethan membuat tawanannya terkurung. 
James jelas tidak akan pernah bisa kabur jika dia 
ada di pulau. Juga pulau itu terlarang bagi 
siapapun. Hanya Ethan. Bahkan Ethan juga yang 
mengantar makanan pada James. Bukankah itu 
sangat berdedikasi? 
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"Hello, saya Regrat. Yang akan mengantar 
kalian ke pulau itu." 


Diana menatap pria paruh baya yang masih 
terlihat cukup kekar di usianya yang tidak lagi 
muda. Pasti karena pekerjaannya mengayuh 
sampan yang membuat dia seperti itu. Diana 
menjabat tangan Regrat. 


Kartika dan Adrian juga melakukan hal yang 
sama. Mereka saling berbincang sebentar tentang 
keadaan jalan ke pulau. Yang membuat Diana 
tahu kalau Ethan sungguh mengantisipasi segala 
hal yang bisa terjadi. Seperti penyusup dan juga 
pengintai. Pulau itu benar-benar dijaga dengan 
kamera pengawas di segala sisi jadi satu-satunya 
jalan untuk mendatangi James adalah dengan 
jalur laut. Mereka akan menyelam. 


"Aku tidak bisa menyelam." Kartika 
mengangkat tangan saat Regrat mengatakan itu 
padanya. Dia angkat suara dan Diana tahu kalau 
Kartika memang memiliki fobia yang cukup 
serius dengan hal itu. 


"Hanya itu jalan satu-satunya, Nona." Regrat 
memberikan pengertian. 


Kartika menatap Diana dengan memohon. 
Diana yang akan paling mengerti. 
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"Kau bisa tunggu kami di mobil. Itu akan 
membantu. Kami butuh seseorang mengawasi di 
sini. Setuju?" Diana memberikan usul yang 
masuk akal. 


Kartika tersenyum dengan anggukan. Dia 
tahu kalau Diana pastinya akan selalu mengambil 
keputusan yang tepat untuk mereka semua. 


"Regrat, apa ini?" Adrian menunjuk satu titik 
kecil di peta yang dibawa oleh Regrat. Di mana 
mereka memakai peta itu sebagai penunjuk jalan 
ke arah mana mereka akan berjalan. Regrat 
menatap titik itu.dan dia,tersenyum. 


"Ini adalah lubang yang dulu di pakai oleh 
pekerja. Kalian bisa masuk lewat sana." 


"Apakah tidak masalah masuk lewat sana?" 
tanya Diana ragu. 


"Tempatnya tidak akan roboh, Nona. Jadi 
rencananya seperti ini, aku akan menurunkan 
kalian di tengah jalan dan kalian berdua berenang 
ke sana. Hanya membutuhkan beberapa meter 
saja dari tempat itu, ada pintu batu yang bisa 
kalian tekan ujungnya dan pintu akan terbuka. 
Lalu kalian bisa masuk ke sana dan kalian akan 
tiba di pulau itu. Saya yakin, di sana akan baik- 


baik saja. Tidak ada kamera pengawasnya." 
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Diana dan Adrian saling menatap dengan 
bimbang. Apa mereka bisa melakukannya? Yang 
lebih mendominasi dari semua itu adalah, apa 
mereka memiliki pilihan lain? Tentu saja 
jawabannya tidak. 


"Baiklah," Diana mengambil keputusan. 
"Berapa lama waktu yang kau butuhkan untuk 
menunggu kami kembali? Sebelum ada yang 
sadar kalau kau di sana menunggu seseorang." 


Regrat menatap laut di belakangnya dengan 
bangunan kota New York yang hebat. Dia 
tampak berpikir dan terlihat menghitung waktu. 
"Satu jam?" 


“Terlalu cepat," sela Adrian. Diana juga 
tampak berpikir sama. Satu jam bukan waktu 
yang bisa dipakai mereka dengan baik. Itu akan 
sangat terburu-buru dan mereka juga belum tentu 
bisa langsung bertemu dengan James. 


Mereka memang akan ke pulau yang cukup 
kecil. Tapi tidak mungkin Ethan sebodoh itu 
dengan membuat James ada di tempat yang 
mudah ditemukan. Mengingat James satu- 
satunya tahanan yang akan membuat dia 
berpegang pada kepastian kalau Diana akan 
datang. 
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Regret kembali berpikir. "Baik, aku akan 
bertahan 2 jam untuk kalian. Tapi itu juga tidak 
kujanjikan dengan baik. Jika waktunya mepet, 
aku akan pergi. Kalian selesaikan sendiri." 


Diana mengangguk pada Adrian. 


"Baik, begitu saja. Kalau begitu kita siapkan 
sekarang." Adrian telah menepuk bahu Diana. 
Berjalan ke belakang mobil dan membuka 
bagasinya. 


Diana melihat Kartika yang duduk di jok 
dengan pintu mobil terbuka. Dia mendekat pada 
Kartika dan tersenyum padanya. 


"Maafkan aku, Di. Aku harusnya bisa pergi 
bersama kalian ke sana. Aku benar-benar tidak 
becus." 


"Jangan menyalahkan diri, Kar. Kau 
membantu kami sampai di sini dan juga kami 
bertemu dengan Regrat. Ini sudah sempurna, aku 
hanya akan mencari James dan membawanya 
kembali ke Rusia bersama Adrian. Setelah itu aku 
akan menentukan nasib untuk diriku sendiri." 


Kartika mengambil tangan Diana. "Bisakah 
kau bawa aku tetap bersamamu, D1?" 
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Diana membuka mulutnya tentu saja untuk 
membantah. Tapi jelas Kartika sudah lebih dulu 
tahu apa yang akan dia katakan untuk membuat 
Diana luluh. 


"Aku tidak memiliki tujuan lain, Di. Aku 
tidak punya tempat pulang. Tidak punya 
keluarga. Hanya kau harapan satu-satunya. 
Kumohon?" 


Diana menghela nafas. Dia tahu kalau 
Kartika memang sebatang kara. Mereka bertemu 
karena nasib buruk Kartika dan Diana pastinya 
sangat hafal bagaimana Kartika,berpikir. Kartika 
telah memilihnya dibandingkan dengan pria yang 
dia cintai. Jadi dia tidak mungkin membuang 
Kartika begitu saja, walau itu demi kebaikan 
Kartika. 


"Kita akan bicarakan itu nanti. Ada hal yang 
harus aku beritahukan padamu juga." 


Kartika tersenyum dengan sumringah. Diana 
sudah mau mempertimbangkan dan itu cukup. 
Mereka pastinya akan tetap bersama. Kartika 
yakin itu. Kartika jelas mengangguk setuju. 


"Kalau begitu aku pergi dulu." 


"Hati-hati, Di.” 


Love And Revenge 2 - 42 


- CHAPTER 0 


Diana mengatur jam tangan anti-air nya. 
Melihat ke belakang dan hanya ada bangunan tua 
di sana. Mereka berhasil menyelam dan dia juga 
sudah mengatur waktunya menjadi satu jam 
setengah. Jaga-jaga kalau mereka membutuhkan 
waktu lebih lambat dari itu. 


"Kau sudah atur waktunya?" Adrian yang 
baru saja membuka pakaian selamnya datang 
pada Diana dengan tanya. 


Diana mengangguk dan menunjukkan pada 
Adrian jam tangannya. "Kita ke mana?" 


"Mau berpencar?" Tawar Adrian. 
"Tidak." 
Adrian tersenyum. "Setuju." 


Diana memutar bola matanya. Kenapa harus 
mengusulkan sesuatu kalau pada akhirnya dia 
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tahu jawabannya sama. Adrian dan kekonyolan 
tidak terkatakannya. 


"Kita ke kanan kalau begitu. Aku sangat 
yakin di kanan." Adrian telah berjalan melewati 
Diana. Memimpin perjalanan mereka yang 
ditemani dengan jalanan yang sepi. 


"Aku di belakangmu." 


Mereka melangkah dengan cepat. Mencari 
jalan keluar dari lorong itu untuk sampai ke 
tempat utama pulau. Peta yang ada hanya bisa 
dihapal di kepala dan Adrian cukup cakap dalam 
hal itu. Pria itu berjalan dengan pasti dan melihat 
dinding-dinding tanah mulai berubah. Satu 
lubang besar yang bisa memuat satu tubuh orang 
dewasa membuat Adrian tersenyum. Sempurna. 


"Di sana," beritahu Adrian. 


Diana melihat ke lubang itu dan menyusul 
Adrian mempercepat langkahnya. Mereka 
berhasil keluar dari lorong menuju pulau yang 
membuat dua pasang mata menatap takjub pada 
indahnya tempat itu. Bukan hanya karena 
pohonnya yang berjejer rapi tapi juga di 
tengahnya ada rumah. Itu sejenis pondok. 


"Menurutmu di sana?" tanya Diana. 
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Adrian menggeleng. "Tidak pasti, sebaiknya 
jaga-jaga saja dulu. Siapa tahu Ethan membuat 
jebakan. Apalagi Kartika juga bersama kita jadi 
besar kemungkinannya adalah Ethan sudah tahu 
kau kembali." 


Diana mengangguk. Dia berjalan dengan 
pelan. Memperhatikan sekitar dan tahu kalau 
Adrian benar juga. Ethan pastinya menduga ke 
sana. Mengingat juga ada CCTV di hotel. Walau 
Diana memakai wig dan penyamaran yang cukup 
banyak, tapi Ethan bukan orang bodoh. Dia 
sangat tahu kalau hanya Diana yang bisa 
mengambil resiko semacam itu hanya untuk 
membawa Kartika. Jadi pastilah Ethan bisa 
menebak juga siapa selanjutnya yang akan 
ditemui Diana. 


Jawabannya James dan Ethan pasti telah siap 
dengan hal itu. 


Tapi langkah hati-hati mereka terhenti saat 
pintu di depan sana, yang tengah mereka dekati 
terbuka. Diana dan Adrian waspada. 
Mengacungkan senjata ke arah pintu itu dan 
melihat dengan seksama siapa musuh di depan 
mereka. 
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Bibir Diana terbuka tidak percaya. James di 
sana menatap dia dalam balutan ketidakyakinan. 
James memperhatikannya dengan teliti dan 
terlihat mencoba meyakinkan diri kalau Diana 
memang nyata dan bukan sekedar fatamorgana 
saja. Tampaknya James memiliki terlalu banyak 
waktu untuk mengkhayalkan Diana selama ini, 
hingga wujud nyata Diana terlihat menipunya. 


Tapi Diana tidak akan membuat James 
berpikir terlalu banyak. Perempuan itu telah 
setengah berlari ke arah James dan memeluknya. 
Pelukannya sangat kuat dan penuh dengan rasa 
rindu yang menggebu. 


"Aku menemukanmu, akhirnya aku bertemu 
denganmu," Diana berucap. Dengan suara sarat 
akan emosi. 


Beberapa saat pelukan itu baru terbalaskan. 
"Kau nyata, Di. Kau sungguh-sungguh nyata? 
Jadi ini benar dirimu?" tanya James dengan suara 
tidak percaya. Menghidu aroma Diana seolah 
wanita itu adalah hadiah dari surga untuknya. 


Diana melepaskan pelukannya dan menatap 
James dengan tangannya yang sudah 
membingkai wajah tirus itu. Bahkan ada kantung 
mata di mata pria itu. Membuat Diana tahu kalau 
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pastinya James benar-benar tersiksa dengan 
berada di sini. Atau bisa juga tersiksa karena 
menghilangnya Diana yang tanpa kabar. 


Adrian sendiri tidak bisa mengatakan pada 
James tentang Diana yang bersamanya. Mereka 
belum sempat bertemu, Ethan sudah lebih dulu 
menangkap James dan dua tahun ini Adrian tidak 
memiliki celah bahkan untuk melihat saudaranya 
itu. 


"Ini aku, Jimmy. Ini aku." 


James kembali memeluk Diana. Dengan 
lebih erat dari yang barusan. 


Adrian melihat itu dengan haru dan tentu saja 
ikut terbawa suasana. Tapi pria itu tahu kalau dia 
memiliki waktu yang harus ditepati. Ada yang 
menunggu mereka dan jika orang itu pergi, maka 
mereka akan terkurung di sini bertiga. Itu tidak 
akan bisa dikatakan akhir yang bahagia, 
mengingat Diana juga membutuhkan anaknya 
kembali. 


"Di, Jim. Kita harus pergi." Adrian 
memberikan peringatan. 


Diana segera melepas pelukannya dan 
melihat pada Adrian. "Benar, kita harus pergi, 
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Jimmy." Diana menarik tangan James untuk 
membawanya pergi bersama. 


"Tidak, aku tidak bisa pergi." James menahan 
tangan Diana yang memegangnya dan membuat 
dua pasang mata yang bersamanya di sana 
menatap tidak mengerti. 


"Apa maksudmu tidak bisa pergi?" Adrian 
memegang bahu James. Membuat pegangan 
Diana terlepas. "Kami di sim untuk 
menyelamatkanmu, bukan datang berkunjung." 


"Jika kalian membawaku maka Ethan akan 
langsung tahu dan kalian”akan tertangkap. Aku 
tidak bisa membahayakan kalian dengan 
membawaku." 


"Apa maksudnya?" Diana yang mengajukan 
pertanyaan pada Adrian yang tentu saja hanya 
James yang tahu jawabannya. 


James menghela nafas dan menatap dua 
orang yang sangat dia sayangi itu dengan lesu. 
"Ethan menanamkan pelacak di tubuhku." 


Diana mengepalkan tangannya. Menatap 
Adrian dan kemarahan mengalir di sana. 
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"Bajingan!" Adrian memaki. Kekesalan 
memenuhi dirinya. 


Diana menekan kepalanya dengan satu 
tangan. Merasa buntu pada situasi mereka 
sekarang. Dia terlalu meragukan Ethan ternyata 
dan sekarang dia tahu kalau bajingan seperti 
Ethan memang sangat tidak bisa diragukan 
sedikitpun. 


"Tapi kau harus pergi Di, pergi pada Ethan 
dan buat dirimu tinggal di sisinya," ujar James 
dengan nada menggebu-gebu. 


Adrian meraih bahu saudaranya. "Kau gila, 
kenapa dia harus kembali pada bajingan itu?" 


James melepaskan diri dari Adrian. Dia 
memegang bahu Diana. Dengan tatapan kuat pria 
itu berkata, "anakmu ada padanya. Aku berhasil 
menyusupkan anakmu ke rumahnya. Dia tinggal 
bersama salah satu pelayan yang aku sewa. Kau 
akan tahu saat melihatnya. Matanya sama persis 
dengan milikmu, Di. Sampai sekarang belum ada 
yang tahu kalau dia anakmu, termasuk Ethan. 
Jadi buatlah cara agar kau bisa masuk ke rumah 
itu dan bawa anakmu pergi dari sana." 


Dia merasa dunia seolah menghisapnya dan 


membuat dia kehilangan dirinya. Hanya getaran 
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di tubuhnya yang membuat dia sadar, dia masih 
ada di bumi. 


Bagaimana bisa anaknya ada di rumah pria 
itu? Dia selama ini tinggal dengan ayahnya? Ya 
Tuhan, kenapa segalanya menjadi sebuah 
kebetulan yang cukup mengejutkan. 


“Bagaimana bisa kau melakukan semua itu? 
Kau terkurung di sini tapi kau malah bisa 
menyusupkan anak kecil ke tempat Ethan. Itu 
cukup luar biasa.” 


Adrian tidak bisa menahan diri untuk memuji 
saudaranya. James memang sejak dulu sangat 
pintar dan sekarang Adrian harusnya sudah tahu 
itu. Tapi tetap saja dia merasa kagum. 


“Aku tidak keluar dari pulau ini bukan karena 
aku tidak bisa, Adrian. Tapi aku butuh diam di 
sini agar tidak ada yang curiga.” James melihat 
Adrian mengangguk padanya masih dengan mata 
kagum. Tatapan James beralih ke Diana. “Jadi 
pergilah, Di. Aku menuggu kabar darimu tentang 
kalian yang bersama. Jangan khawatir tentang 
aku lagi.” 


Diana mengangguk. Dengan sangat pasti. 


KKK 
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- CHAPTER 7 


Diana menatap pulau itu dengan tatapan 
kelam. Apa yang dikatakan James masih 
terngiang di kepalanya, padahal kata-kata itu 
tercetus satu hari yang lalu. Kini dia hanya bisa 
menatap pulau itu dengan harapan kalau Adrian 
memiliki cara untuk bisa membebaskan James. 
Setidaknya alasan Adrian untuk ikut tinggal juga 
tidak sia-sia. James-memang mengatakan untuk 
tidak mengkhawatirkan dia, tapi Diana baru bisa 
tenang jika semua orang yang ada di 
sekelilingnya baik-baik saja. Dan selamat. 


Satu tangan di bahunya membuat Diana 
menatap. Kartika di sana dengan mata yang 
menatap Diana prihatin. 


"Aku harusnya tahu kalau bayi yang sering 
kau ceritakan masih hidup, jadi pastinya sekarang 
aku bisa membantumu, Di." 


Diana meraih tangan Kartika. Dia memang 
sudah menceritakan pada Kartika tentang 
bayinya itu. Bayinya yang pastinya sekarang 
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sudah besar. Diana juga tidak percaya kalau 
James tahu tentang anaknya, hanya dia yang tahu 
tentang apa yang dikatakan Indiana malam itu. 


Namun James memang tidak bisa 
diremehkan. Apa yang James tahu jelas menjadi 
jawabannya. 


"Kita pasti akan menemukannya. Dia anakku, 
dia bisa bertahan. Aku selalu tahu itu walau 
Indiana selalu mengatakan padaku kalau dia mati. 
Tapi dalam hatiku, aku tahu kalau dia hidup. 
Sekarang juga begitu. Aku akan mendapatkan 
anakku kembali. Tidak ada yang bisa membuat 
aku berhenti sekarang." 


Kartika mengangguk. Sama yakinnya dengan 
Diana. Mereka akan bergerak dan itu tidak boleh 
gagal. Diana pasti bisa masuk ke area Ethan. 


"Kau sudah siapkan semuanya?" tanya Diana. 


Kartika melihat jam tangannya. "Sudah 
waktunya. Restorannya tepat di seberang jalan ini, 
itu tempat makan mewah jadi mudah untuk 
menemukannya." 


Diana mengangguk. "Kalau begitu kita jalan 
sekarang." 
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Kartika berjalan lebih dulu dan mengambil 
tempat di kursi pengemudi. Melihat Diana sudah 
masuk membuat Kartika menjalankan mobilnya 
dengan pelan. Waktu tidak mengejar mereka tapi 
merekalah yang mengejar waktu. 


Kartika menyetir dengan tenang dan melihat 
kiri-kanan. Jangan sampai ada yang mengenali 
mereka, dia tahu kalau Leon telah kembali ke 
New York. Tepat saat dia tahu kalau Kartika juga 
berada di kota ini. Jadi sekarang mereka 
berkumpul di tempat ini. Sangat sempurna bukan? 


Kartika menghentikan mobilnya setelah 
berbelok sedikit ke samping restoran. Dia melihat 
sekitar dan keluar dari mobil, melihat dengan 
hati-hati sebelum meminta Diana juga turun dari 
sana. 


"Topimu." Kartika menyerahkan topi hitam 
pada Diana. 


Diana mengambil topi itu dan langsung 
memakainya. Membuat rambut panjangnya tetap 
terurai dan satu kacamata hitam telah tersemat di 
wajahnya. 


"Lewat sini." 
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Diana mengikuti Kartika di mana pintu 
belakang restoran telah terbuka. Telah berdiri 
satu sosok jangkung di sana dengan wajah 
datarnya juga goresan di pipinya. Dia membuat 
Diana sedikit heran dengan wajahnya, tapi Diana 
tidak menatap lama. Bukan hal yang menarik 
untuk dilihat terlalu lama. 


"Dia sudah ada di toilet. Hanya tinggal belok 
kanan saja dan kalian akan melihat toiletnya. Aku 
sudah membuat pengawalnya pergi." 


Diana mengangguk pada pria itu dan masuk 
ke sana. Kartika mengikut di belakang. Pintu itu 
memang di sana dan dengan mudah mereka 
masuk, Kartika juga ikut masuk dan segera 
menutup pintu lalu membuat pintu itu terkunci 
dengan sapu yang ada di dalam toilet. 


Diana memiringkan kepalanya saat dia 
bertemu dengan wanita itu. "Lula Craven." Diana 
mengeja nama itu. Sosok itu sejak tadi melihat 
pada Diana dan menebak siapa Diana. Tapi saat 
dia mendengar namanya tersebut di bibir Diana, 
hanya kebingungan yang di dapat Diana di sana. 


Tentu saja Lula Craven melupakan suara 
yang didengarnya dua tahun yang lalu. Sangat 
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mudah baginya melupakan sosok yang telah 
difitnahnya. 


"Siapa kalian?" tanya Lula dengan bingung. 


Diana mengurai senyuman. "Kudengar kau 
membuat namaku yang menjadi tersangka, 
Indiana. Cukup menarik, Lula. Aku kadang lupa 
dengan musuh-musuhku tapi aku tidak pernah 
lupa siapa yang menjadikan aku musuh." 


Mulut Lula ternganga. Dia menatap Diana 
bak hantu sekarang. Saat kesadaran 
menghampirinya, terlambat. Diana sudah 
mendekat dan meraih lehernya..Mencekiknya. 


"Aku akan membunuhmu, jalang." Senyum 
terurai di bibir Diana. Dia membayangkan 
melakukan ini seribu kali di kepalanya, tapi 
tujuannya selalu menahannya. Kini tujuannya 
menjadi alasannya melakukan semua ini maka 
sudah pasti dia sangat bahagia. 


Tapi Diana tidak melihat Lula yang 
menggeluarkan pisau di tangannya. Yang tentu 
saja melukainya. 


"Di! Pisau!" Seru Kartika dengan suara sarat 
akan rasa takut kalau Diana sampai terluka. 
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Diana segera mengantisipasi tapi dia tidak 
bisa mencegah lengannya terluka. Kaos hitam 
panjangnya sobek dan darah ada di sana. Diana 
mundur saat Lula mengancamnya dengan pisau 
di tangannya. 


"Aku yang akan membunuhmu jalang!" Seru 
Lula dengan kasar. 


Diana menggelengkan kepalanya. Kenapa 
wanita tidak bisa bertarung seperti Lula ini bisa 
menjadi pembunuh Indiana. Hebat sekali, entah 
waktu yang berpihak padanya hingga Lula 
berhasil lolos dari banyak hal.. Atau wanita itu 
memang memiliki- keberuntungan yang tidak 
sedikit. 


"Tolong! Tolong!" seru Lula dengan suara 
lantang. 


Diana diam. Dia menunggu ini. Pastinya 
Ethan akan mulai datang menyelamatkan istrinya. 


Suara pintu coba dibuka dengan gerakan kuat. 
Pintu itu tidak akan bertahan lama dan alasan 
untuk melukai Lula mulai menghilang, sedang 
Diana pastinya tidak akan bisa dengan ikhlas hati 
melihat wanita itu kembali pada Ethan dengan 
utuh. Itulah yang membuat Diana bergerak 


dengan segera, mendorong Lula saat wanita itu 
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hilang fokus ke arah pintu dan memutar tubuh 
gadis itu. Lalu membenturkan wajahnya ke kaca 
wastafel. Dua kali. Dengan sangat keras dan 
penuh tekad. Tekad yang menyeramkan. 


Kaca itu pecah berkeping-keping. Membuat 
pecahannya menusuk wajah Lula dan darah 
wajahnya sampai membuat kaca itu kotor. 
Tadinya Diana akan menjadikan tiga kali, hanya 
saja Lula sudah lunglai dan jatuh mengenaskan 
ke lantai. 


Diana memutar bola matanya. Gadis lemah. 


Beberapa kaca tertempel. di wajah Lula. 
Kacanya besar dan tajam dan wanita itu terlihat 
mengerikan dengan wajah yang terdongak. Dia 
masih sadar dan tengah menangis. Dia pastinya 
sadar kalau dia telah menjadi gadis buruk rupa 
sekarang. Dia harus merasa beruntung kalau 
Ethan masih mau menerimanya. 


Dan Diana akan melihat dengan puas hati saat 
tahu Ethan bersanding dengan gadis yang buruk 
rupa. 
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- CHAPTER 8 


Kartika mendekat pada Diana yang sedang 
melihat pada Lula dan mencoba menahan dirinya 
untuk tidak menginjak kepala wanita itu. Itu 
sangat sulit bagi Diana, membuat dirinya 
menahan diri. Tidak pernah ada wanita yang 
berani menjadikan dia saingan dalam segala hal 
selama ini, tapi Lula sungguh menggali lubang 
untuk dirinya sendiri. 


Diana tidak pernah membalas dendam 
setengah-setengah. Harusnya Lula bersyukur 
karena dua tahun dia dia baik-baik saja. Tapi 
hanya sampai di situ. 


"Apa itu harus, Di? Kau bilang tadi hanya 
mau sedikit melukainya." Kartika meringis 
melihat luka Lula. 


Diana mendengus. "Itu hanya sedikit luka 
dari yang dia berikan padaku. Aku koma dua 
tahun karenanya. Sedangkan dia, masih akan 
baik-baik saja." 
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"Tapi apa dia bisa membuat wajahnya baik? 
Itu luka yang sangat dalam dan lihat kacanya. 
Kurasa operasi pelastik pun tidak akan banyak 
membantunya." 


"Setidaknya dia masih bisa melihat 
matahari." Enteng suara Diana. 


Kartika selalu coba mengingatkan dirinya 
tentang alasan Diana tidak boleh dijadikan musuh. 
Tapi kadang-kadang dia lupa. Sekarang keadaan 
kembali mengingatkannya. Untung saja dia 
bukan Lula. 


Pintu terbuka dengan kasar. Beberapa orang 
sudah masuk dan tentu saja menodongkan senjata 
pada Diana dan Kartika. Kartika seperti biasa 
langsung mengangkat tangannya. Dengan tubuh 
gemetar dan juga tentu saja tubuh yang memilih 
mundur dan membiarkan Diana menyelesaikan 
semuanya untuknya. 


Di antara para penodong itu ada satu pria 
yang berdiri di tengah. Melihat pada Lula dengan 
datar. Walau Lula menangis dengan tersedu saat 
melihatnya. Tapi jelas fokus sosok itu lebih 
penuh terarah pada Diana yang sama sekali tidak 
mengangkat tangannya walau senjata 
mengancam di depannya. 
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"Lepaskan kacamatamu," pinta Ethan. 


Diana mendengus. "Aku menyukainya jadi 
aku tidak akan melepaskannya." 


"Tembak perempuan yang berdiri di 
belakangnya!" Perintah Ethan dengan kencang 
tanpa ragu. Bahkan walau dia tahu siapa yang 
akan terluka kalau sampai Kartika benar-benar 
ditembak. 


Decakan Diana terdengar kencang. Dia 
berdiri menyembunyikan Kartika. 


"Kau tidak pernah berhenti menyebalkan," 
komentar Diana. 


Tapi jelas Diana segera menurut dengan apa 
yang diminta Ethan, dia tidak mau Kartika akan 
berakhir terluka hanya untuk membuat keegoisan 
mereka saling menantang. Diana melepaskan 
kacamata dan membiarkan benda itu ada di leher 
bajunya. Melihat Ethan dengan mata menantang 
dan Diana bisa melihat ketertegunan di matanya, 
hanya sejenak hingga Diana merasa tidak yakin 
dengan apa yang dilihatnya. 


Diana juga melepaskan topinya. Ethan 
mungkin belum mengenalnya dengan benar jadi 
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dia mencoba membuat pria itu lebih ingat siapa 
dirinya. 


"Puas?" tanya Diana dengan sinis. 


"Bawa Lula ke rumah sakit dan kembalikan 
Kartika pada Leon." 


Diana menghadang jalan bagi orang yang 
diperintah Ethan untuk membawa Kartika. "Dia 
tidak akan ke mana-mana, Ethan. Dia tetap di sini, 
bersamaku." Mata Diana mengancam. 


"Kau berani masuk dalam tritiorialku, jadi 
harusnya kau tahu -cara mainnya. Kau bukan 
orang yang memutuskan apa yang bisa aku 
lakukan." 


Diana mengepalkan tangannya dengan 
kencang tapi genggaman Kartika di bahunya 
membuat Diana diam. "Tidak apa-apa, Di. Jika 
aku kembali pada Leon maka itu pertanda aku 
akan baik-baik saja. Tidak apa-apa. Tapi mulai 
sekarang kau lakukan sendiri semuanya. Aku 
hanya bisa sampai di sini membantu." 


Diana memegang tangan Kartika dengan kuat. 
Menatap Ethan dengan kemarahan yang tidak 
main-main. Andai bukan demi anaknya, dia tidak 
mungkin sudi bertemu dengan pria itu lagi. Pria 
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pengkhianat yang hanya bisa menebar janji tanpa 
mau menepatinya. Pria berengsek ini. 


"Bawa mereka," ujar Ethan lagi. Kali ini 
tanpa mau melihat bantahan. 


Dua orang membopong tubuh Lula yang 
lunglai dengan suara kesakitan dan juga tangis 
yang tidak henti sejak tadi. Itu membuat semua 
orang terganggu. Apalagi saat Lula terus 
menyebut nama Ethan dan bayinya. Membuat 
Diana tahu kalau wanita itu tengah hamil dan 
bapak dari anaknya jelas adalah pria yang terus 
menatap padanya. 


Kartika berjalan. Tadinya ada orang yang 
mau memeganginya tapi Diana menatap orang itu 
dengan mengancam. Membuat mereka 
memberikan jalan untuk Kartika, agar dia keluar 
dari sana sendiri. Meninggalkan Diana dan Ethan 
berdua di kamar mandi itu. 


Diana berjalan mendekat pada Ethan dan 
hendak melewati pria itu tapi Ethan menahan 
lengannya. Dengan tatapannya yang membara. 
Banyak hal dalam pandangan itu yang tidak bisa 
diartikan Diana dengan gamblang tapi jelas, 
kemarahan Diana pada fakta pria itu menikah dan 
istrinya tengah hamil membuat Diana segera 
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menepis kasar tangan itu. Walau dalam usahanya 
itu, dia merasakan lukanya semakin sakit. Dia 
tidak peduli. 


"Kau terluka," lirih Ethan berkata. 


"Aku yang merasakannya jadi aku tahu. 
Tidak perlu mengingatkan aku." 


"Ikut, aku." Ethan menarik Diana 
bersamanya di mana gadis itu tidak memiliki 
celah untuk melawannya. 


Ethan membawanya ke mobil sport hitam di 
mana dia membuat Diana masuk.ke sana. Walau 
Diana menolak tentu saja, Ethan memang selalu 
memiliki cara untuk membuat Diana 
mengikutinya. Salah satunya adalah dengan 
memaksanya. 


"Aku akan membawamu ke rumahku," 
beritahu Ethan. 


Diana yang tadinya mau melawan malah 
diam. Jelas niat Ethan untuk membawanya ke 
rumah pria itu sangat ditunggu oleh Diana. 
Bukankah itu niatnya hingga dia muncul di depan 
Ethan. 
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Hanya saja Diana juga harus ingat, ada hati 
yang harus dia jaga. Itu adalah musuh 
terburuknya. Hatinya. Dirinya. Cintanya. Dan 
bajingan terkutuk yang masih saja bersikap 
seolah mereka memang sedekat ini. Walau itu 
benar, tapi itu dulu. Sebelum bajingan di 
sampingnya mengkhianatinya. 


KKK 
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Å á 4 


- CHAPPER 9 


Diana membuka matanya saat merasakan 
mobil telah berhenti, sejak tadi dia berpura-pura 
tidur agar Ethan tidak mengajak dia bicara juga 
agar dia tidak curi-curi pandang pada wajah pria 
itu. Hatinya kadang memiliki keinginan sendiri 
dan sialannya dia tidak bisa mengontrolnya. 


Jadi dia harus menahan dirinya. Rumah di 
depannya terlihat besar dan mewah. Dengan 
pemandangan laut di belakangnya, suara deburan 
ombak itu membuat Diana merasakan sesuatu 
yang begitu menenangkannya. 


Tadinya dia berpikir kalau ombak itu dan 
ketenangan rumahlah yang membuat dia 
merasakan ketenangan tidak terkatakan. Tapi 
jelas bersama siapa dia di sini yang membuat 
Diana merasakan semua itu. Itu membuat Diana 
ingin memaki dirinya sendiri. Dia sungguh tidak 
bisa menahannya. Sampai kapan dia akan 
bertahan bersikap dingin? Rasanya terlalu sulit 
sekarang. 
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Pintu di sampingnya terbuka. Diana terkejut 
karena dia bahkan tidak sadar pria itu telah keluar 
dari mobilnya lalu kim dia berdiri di samping 
mobilnya. Dia juga yang membuka pintu untuk 
Diana, membuat Diana berpikir kalau Ethan tidak 
perlu melakukannya. Itu sangat berlebihan. 


Hanya satu tangannya yang terluka dan juga 
lukanya tidak membuat dia harus di bukakan 
pintu. Dia bukan Lula yang akan bahagia dengan 
sikap seperti itu. 


Tapi tidak urung Diana keluar juga dan 
segera berdiri lalu berjalan meninggalkan Ethan 
dengan sepenuh hati. Dia tidak peduli ke mana 
kaki membawanya, asal menjauh dari pria itu. 
Dia tidak mau berlama-lama di sana. 


"Elcan, jangan lari-lari. Kemari." 


Diana berhenti. Suara itu menggugah rasa 
ingn tahunya dan dia berjalan ke sumber suara. 
Suara pria yang terdengar dengan penuh 
kelelahan, dia seperti berlari dan pastinya pelaku 
yang membuat dia kelelahan adalah Elcan. Nama 
yang disebutkan pria itu. 


"Elcan, ini sudah sore, Nak. Ayo, nanti tuan 
kembali. Ayah tidak bisa memandikan kamu 
lagi." 
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"El tidak mau mandi, Yah. Dingin." 


Diana menekan hatinya. Sesuatu tiba-tiba 
membuat dia merasa sesak. Bahkan wanita itu 
harus mempercepat langkahnya untuk melihat 
dengan cepat seperti apa Elcan. Bagaimana rupa 
Elcan, yang kemungkinan besar adalah putranya 
yang hilang. Putra yang kata James ada di tempat 
ini. Rumah Ethan. Rumah ayahnya sendiri. 


James mengatakan padanya kalau dia akan 
mengenali anaknya hanya dalam satu kali lirikan. 
Jadi dia harus melihat Elcan. 


"El tidak mau. Tidak mau." 


Anak kecil berlari ke arah Diana dengan 
tatapan terus tertuju ke belakang, hingga dia 
menabrak Diana yang tidak dilihatnya. Diana 
berlutut di depan anak kecil yang kehilangan 
keseimbangannya itu. Rambut Elcan coklat, 
hampir kemerahan. Matanya berwarna biru pucat 
dan itu membuat Diana bisa melihat pantulan 
dirinya sendiri pada wajah kecil di depannya. 


Wajah polos itu memperhatikan Diana 
dengan seksama. Diana menyukai cara anak kecil 
itu menatapnya. Matanya sama persis dengan 
milik Diana dan dia tahu dari mana kata-kata 


James berasal, tentang dia yang akan mengenal 
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anaknya dalam satu kali tatapan. Elcan benar- 
benar berwujud seperti dirinya, hanya saja dalam 
versi anak kecil dan versi bocah lelaki. Tidak ada 
gurat Ethan di sana, seolah Elcan tahu kalau 
hanya Diana yang bertarung untuk kelahirannya. 


Yang pastinya juga Diana tahu siapa yang 
memberikan nama anaknya. 


"Maafkan, El." 


Diana memegang pipi Elcan dengan tangan 
gemetar. Membersihkan baju anak kecil itu pelan, 
dia seolah akan menyakiti Elcan jika dia 
melakukannya dengan sedikit .saja tambahan 
tenaga. Diana selalu merasa kalau dia akan bisa 
menahan airmatanya saat bertemu dengan 
anaknya, tapi nyatanya tidak. Sayang sekali 
karena dia tidak lagi peduli siapa yang 
melihatnya. Dia menangis dengan penuh duka 
dan derita. 


Dia ingin sekali lagi mengutuk Indiana yang 
telah membuat Diana dan anaknya terpisah. 
Kalau saja dia bisa bertemu dengan anaknya lebih 
cepat maka semuanya tidak akan begini. Tapi 
Indiana sudah mati dan Diana tidak tega 
mengutuk orang mati. Setidaknya Diana juga 
harus berterimakasih pada Indiana karena wanita 
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itu memberikan nama yang sangat indah untuk 
putranya. 


Sedikit mirip dengan nama ayahnya. Itu 
menandakan kalau Indiana setidaknya 
menganggap putranya bagian dari Ethan. Cucu 
dari Indiana sendiri. 


"Apa Elcan menyakiti, Aunty?" Elcan 
bertanya dengan lugu. 


Diana menggeleng. 
"Tapi kenapa Aunty menangis?" 


Diana memegang matanya. Dia mencoba 
tersenyum, sangat mencoba. Tapi sulit saat dia 
membayangkan apa saja yang dialami putranya 
selama ini, saat dia tidak ada di sisinya. Harusnya 
dia lebih cepat tahu tentang Elcan, dia bisa 
membuat putranya akan memanggil dia ibu saat 
ini. 


Tapi Diana tidak bisa mengeluhkan apapun. 
Elcan sudah ada di depannya dan tidak akan ada 
yang bisa memisahkan mereka lagi. Segalanya 
telah sempurna sekarang. Dia akan menyusun 
rencana dan membawanya pergi dari tempat ini. 
Dari ayahnya yang terkutuk. 
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Elcan mengangkat tangan kecilnya dan 
mengusap pipi Diana. Membuat wanita itu tidak 
bisa menahan tatapan hangatnya pada Elcan. 
Dicubitnya pipi tembem anak kecil itu dengan 
gemas. Membuat Elcan tersenyum padanya dan 
tidak khawatir lagi dengan airmata Diana. 


"Aunty dengar Elcan diminta mandi. Kenapa 
tidak mau?" tanya Diana yang tidak bisa 
menyembunyikan nada sayangnya pada putranya. 


Elcan menggeleng. "Airnya dingin." Anak 
kecil itu memeluk tubuhnya sendiri untuk 
menegaskan pada.Diana kalau dia memang tidak 
suka dingin. 


Diana tersenyum. "Bagaimana kalau mandi 
air hangat?" 


"Ayah bilang tidak boleh. Tuan tidak akan 
suka." 


Pria yang sejak tadi berdiri diam di kejauhan 
yang pastinya tahu siapa Diana hanya berdehem 
dengan serak. Pria itu tidak mencegah interaksi 
Diana dan Elcan, jadi pastinya dia tahu siapa 
Elcan untuk Diana. Pria itulah yang disewa James 
untuk menjaga Elcan. 


"Siapa namamu?" tanya Diana pada pria itu. 
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"Radek, Nyonya." 


"Radek, biarkan dia mandi air hangat saat dia 
menginginkannya. Aku akan bertanggung jawab 
untuk itu." 


Radek menelan ludahnya. Dia menatap ke 
belakang Diana dan pastinya sadar siapa yang 
sedang ditatapnya dengan mata meminta 
persetujuan. Melihat Radek akhirnya setuju, 
Diana merasa lega. Ethan pastilah memberikan 
anggukan pada Radek. 


"Ayo, Nak. Kita mandi air hangat." 


Elcan loncat kegirangan mendengar ayahnya. 
Segera saja dia mencium pipi Diana dan berlari 
pergi setelah mengucapkan terimakasih. Diana 
memegang pipinya bekas ciuman Elcan. Hatinya 
menghangat. 


Diana melihat kepergian Elcan dengan mata 
sendu. Dia benar-benar ingin mengatakan pada 
Elcan siapa dirinya. Dan tentu saja segera 
mendengar anaknya memanggilnya dengan 
sebutan Mommy. Tapi dia harus menahan diri. 
Dia tidak bisa terburu-buru. Dia harus melihat 
dulu situasi seperti apa yang akan dialaminya di 
sini. 
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Diana terbangun dan memutar tubuhnya saat 
Elcan telah hilang dari pandangannya. Wanita itu 
terkejut saat dia hampir bertabrakan dengan 
Ethan di sana. Pria itu tidak sedikitpun 
menghindari tabarakan mereka, yang tentu saja 
membuat Diana menjadi pihak yang mengalah 
dan memilih mundur. 


“Kau menangis?” tanya Ethan dengan datar. 


Diana segera mengusap sisa airmata. “Kau 
salah melihat,” jawabnya cepat. 


Diana segera berlalu meninggalkan Ethan. 
Dia tidak mau “Ethan bertanya yang macam- 
macam. Apalagi sampai menebak ke segala arah. 


KKK 
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” CHAPTER 10 


Diana terduduk di atas ranjang dengan Ethan 
yang telah berjalan membuka jendela dan 
memberikan cahaya matahari sore menerpa 
masuk ke kamar. Kamar yang diberikan Ethan 
untuk dia tempati seperti tidak pernah terpakai 
walau tampaknya tetap dibersihkan. Pastilah 
kamar ini adalah-tempat terjauh dari kamar utama 
pria itu, di mana Ethan akan membuat Diana 
tidak bertemu dengan Lula. 


Kamar pengantin mereka. 
Membayangkannya saja membuat Diana ingin 
masuk ke kamar itu dan mengacaukannya. 


Diana tidak yakin apa yang bisa dia lakukan 
pada perempuan itu kalau sampai mereka 
bertemu lagi. Karena jalang satu itulah dia tidak 
bisa bertemu dengan anaknya dua tahun yang lalu. 
Mengingat itu saja membuat kemarahan Diana 
menggelegak. Apalagi fakta kalau dia menjadi 
tersangka pembunuhan juga fakta wanita itu 
merebut pria yang dia cinta. Rasanya 
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mengeluarkan jantung Lula dari dadanya tidak 
akan berlebihan. 


Ethan kembali dengan kotak obat di 
tangannya. Dia duduk di samping Diana dan 
menatap pada wanita itu yang terlihat tidak fokus. 
Terlalu banyak hal yang dia pikirkan. Dan itu 
semua jelas bermula dari pertemuannya dengan 
anak kecil itu. Tebakan Ethan. 


"Apa dia alasanmu datang padaku?" 


Diana mengerjap. Suara Ethan memenuhi 
kepalanya. "Ya?" 


"Elcan, apa dia alasanmu datang padaku?" 


Diana menatap Ethan, pria itu sibuk 
membuka kotak obat. Tapi jelas pertanyaannya 
sangat mengenai Diana. Bagaimana pria itu bisa 
setenang ini dalam menebaknya? Dan apa yang 
memicu Ethan untuk bertanya seperti itu? 


"Aku mengenalmu, Di. Kau tidak akan 
bertindak jika tidak ada alasannya. Membuat 
dirimu sendiri yang datang padaku, itu pastilah 
karena ada hal yang kau inginkan." 


Diana menelan ludahnya. Sedalam itukah 
Ethan mengenalnya? "Aku tidak datang padamu, 


Love And Revenge 2 - 74 


aku datang untuk membalas istrimu. Harusnya 
kau tidak mencegah aku membunuhnya." 


"Kau tidak akan membunuhnya. Kau tidak 
bisa melakukannya. Kau hanya akan melukainya 
dan membuat dia terlihat buruk di mataku." Ethan 
membuka kotak obat. Meraih tangan Diana yang 
terluka dan segera ditarik oleh Diana. Wanita itu 
menatap Ethan dengan kesal. 


Yang membuat Diana kesal adalah Ethan 
benar-benar tahu niatnya. Dia benci 
mengakuinya tapi dia memang tidak ada niat 
membunuh jalang itu. Dia hanya akan 
melukainya dan “tentu saja agar Ethan bisa 
melihat kecantikan yang dia kagumi telah lenyap. 
Dan Ethan menebak itu dengan sempurna. 


"Aku bisa melakukannya sendiri," kesal 
Diana. Mengambil kotak obat dengan tangannya 
yang tidak terluka dan mencoba mengobati 
dirinya sendiri. 


Bukan hanya dia tidak bisa melakukannya 
tapi dia juga menambah luka di lengannya. 
Membuat dia memaki dan pada akhirnya Ethan 
lah yang turun tangan untuk melakukannya. 
Mengatasi kekacauan yang dibuatnya pada 
dirinya sendiri. Diana menatap pria itu dengan 


Enniyy - 75 


helaan nafasnya yang berat. Kenapa dia malah 
bergantung pada pria ini? 


Ethan meraih ujung baju Diana dan 
menariknya naik, membantu Diana melepaskan 
kain itu dan Diana bersyukur di dalamnya dia 
masih pakai tanktop jadi Ethan tidak dengan 
leluasa melihat tubuhnya. Hal yang jika terjadi 
akan membuat mereka berdua memanas tentu 
saja. 


Diana memperhatikan Ethan dengan seksama. 
Bagaimana pria itu mengoles obat di lengannya. 
Cara Ethan meniup kulitnya. Kelembutan Ethan. 
Perhatikan Ethan.- “Segalanya ° menimbulkan 
perasaan iri yang tidak bisa dijelaskan oleh Diana. 
Rasa itu jelas tertuju pada wanita jalang itu, Lula 
sialan itu mendapatkan perlakuan seperti ini dari 
Ethan membuat Diana merasa tidak terima. 
Hingga tercetus satu pernyataan yang harusnya 
tidak disuarakan oleh Diana. 


"Pasti istrimu sering sekali terluka hingga kau 
dengar begitu luwes mengobati seperti ini." 


Diana sudah akan mengutuk dirinya sendiri 
akibat kalimat pernyataannya yang gila. Hanya 
saja kepalanya tidak sempat menyuarakan 
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kutukan-kutukan itu. Ethan sudah lebih dulu 
membuatnya terpana dengan jawabannya. 


"Kau pernah mengatakan padaku kalau aku 
tidak boleh melukai diriku. Kau tidak 
mengizinkan orang lain mengobatiku. Jadi 
selama ini, jika aku terluka, aku selalu mengobati 
diriku sendiri. Dan luka itu kerap datang dengan 
sendirinya." 


Diana mengerjap. Meyakinkan 
pendengarannya sendiri seolah meyakinkan 
kalau bumi itu bulat. Pada dasarnya keyakinan itu 
memang benar,adanya, dengan jawaban yang 
nyata. Begitulah kalimat Ethan merasuk ke dalam 
sanubarinya. Pria ini mengguncang dunianya 
yang tenang. Mengombang-ambingkan rasanya 
yang sudah tidak karuan. 


Dua tahun lalu dia memang mengatakan itu 
pada Ethan. Dua tahun lalu, segalanya terkatakan 
dari dalam lubuk hatinya. Dan dua tahun 
kemudian, Ethan masih di sini dengan kalimatnya 
yang terngiang di telinganya. Ethan tidak lupa. 
Ethan mengingat. Hal yang bahkan tidak akan dia 
ingat andai Ethan tidak menyebutkannya. Kenapa 
pria itu kembali mengguncang tahta hatinya? Apa 
yang membuat Ethan masih berdiri di sisi ini saat 
dia memiliki permaisurinya sendiri? 
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Sungguh bedebah hatinya yang berdebar. 


"Luka seperti apa? Kau melukai dirimu?" 
tanya Diana dengan mata tidak fokus. Otak 
warasnya telah menyuarakan sebuah peringatan 
tapi kegilaannya mendominasi ingin tahu sebuah 
kebenaran. Hakikinya hatinya masih berdiri di 
tempat yang sama. Hanya kewarasannya yang 
menghalangi tempat itu. Kewarasannya yang 
kerap menggila. 


Ethan duduk dengan tegak. Menjaga fokus 
matanya tetap tertuju pada mata indah sang 
wanitanya. Dia,tidak mau,Diana lupa bagaimana 
mereka jika saling menatap seperti sekarang ini. 
Dia tidak mau Diana lupa, bagaimana tubuh 
mereka saling merespon untuk kebersamaan ini. 
Diana harus ingat bagaimana cinta mengguncang 
mereka dengan begitu hebatnya. Jika Diana lupa 
maka dengan senang hati akan dia ingatkan lagi 
padanya. 


"Kerinduanku tidak pernah terkatakan dan 
tubuhku kadang tidak bisa menahannya. Jadi aku 
melukai diriku agar aku tetap sadar dan tetap 
waras." 


Diana merasakan kering di tenggorokannya? 
Apa ini? Perasaan apa yang dirasakannya, yang 
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tidak bisa dia jelaskan dengan nalar. Hatinya 
terpecah. Berpacu saling memerangi. Pria ini 
melelehkan gunung es di hatinya seperti dua 
tahun yang lalu. 


Sejarahnya kembali terulang... 


Kak 
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- CHAPTER 11 


a. 


Ethan telah selesai mengoleskan obat di 
lengan Diana dan sekarang pria itu sudah 
memasukkan semua peralatan medisnya ke kotak 
kecil itu. Mata Ethan terangkat dan menemukan 
Diana masih menatapnya. Sesuai dengan 
dugaannya saat merasakan tubuhnya 
mengalirkan hal yang berbeda. Mata Diana yang 
memancarkan pandangan padanya membuat 
tubuhnya bereaksi dengan benar. 


Ethan menyentuh pipi Diana dengan ibu 
jarinya. Bekas basah karena air matanya masih di 
sana. Dingin pipi itu membuat Ethan harus 
menyalakan penghangat ruangan untuk Diana. 
Malam hari di rumahnya memang cukup dingin. 
Jadi dia selalu memasang penghangat di setiap 
kamar. 


Yang mengejutkan Ethan adalah Diana yang 
tidak menepis jarinya. Biasanya wanita itu akan 
sangat anti dengan sentuhannya, tapi tampaknya 
hipnotis pada matanya berlaku cukup besar untuk 
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membuat dia sadar kalau Ethan tengah 
menyentuhnya. 


"Apa dia anak kita?" tanya Ethan mencoba 
menerobos dinding pengakuan Diana. Saat 
wanita itu bahkan seperti siap mengatakan 
perasaannya pada Ethan. 


Mata biru Diana mengerjap dan menatap 
Ethan dengan bingung. Segalanya perlahan mulai 
membaik dan segalanya kembali seperti sedia 
kala. Dinginnya Diana telah kembali dan 
bagaimana dia dengan mudah membuat Ethan 
menjadi tempatnya mempermasalahkan apa yang 
terjadi. 


Ethan bisa dikatakan menyesal telah 
menanyakan hal itu. Tapi setidaknya dia tahu 
seperti apa perasaan Diana, wanita itu tidak 
berubah. Dia masih tetap Diana-nya. Miliknya. 


"Anak kita?" 


Ethan menghela nafasnya dengan suara yang 
berat. "Apa yang dilakukan ibuku dulu, padamu. 
Aku tahu. Sudah coba kuminta Leon 
menyelidikinya dan maafkan aku karena aku 
terlambat tahu kesalahan yang telah kuperbuat 
padamu. Pada anak kita." 
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Diana segera bangun dari ranjang itu. 
Berjalan ke arah jendela demi menghindari 
tatapannya pada Ethan yang seolah siap 
melubangi dirinya dengan kenyataan. Jadi Ethan 
tahu semuanya dan dia diam saja? 


"Jadi kau tahu tentang anak kita dan tidak 
mencarinya?!" suara Diana penuh dengan 
penekanan dan hampir dikatakan meneriakkan 
kata-kata itu pada Ethan. Walau tampaknya 
Diana tidak menyadari akan hal itu. 


Ethan menatap Diana dalam pelupuk 
matanya yang ,penuh- dengan kemarahan. 
Gerakannya yang- menciptakan kemurkaan. 
Seolah Ethan adalah lubang hitam hidupnya di 
mana Diana akan siap menghapusnya. 
Kemarahan itu berasal dari rasa kecewanya dan 
Ethan sadar itu. Itulah yang membuat dia 
bungkam dan menunggu. 


"Anak kita, anakmu. Bukannya mencarinya 
kau malah sibuk menikah lagi dan membuat 
wanita itu mengandung. Kau hanya bajingan 
tidak berguna Ethan, bukannya tidur denganmu 
dulu, harusnya aku membiarkan saja kau dibawa 
oleh perampok itu dan dibunuh." 
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Demi menyelamatkan Ethan yang dulu 
mabuk Diana harus mengorbankan 
keperawanannya, juga hidupnya. Mengingat 
segala kekacauan hidupnya berasal dari 
pertolongan yang dia berikan pada pria itu. Pada 
betapa menggodanya Ethan saat itu hingga dia 
luluh. 


Diana menekan tulang hidungnya. Rasa sedih 
yang tidak bisa dia jelaskan menyusup ke 
jantungnya. Berasal dari betapa mudahnya Ethan 
mengabaikan mereka berdua. Dia dan anaknya. 
Pria itu malah menikah dan akan memiliki anak 
dari wanita lain: Rasa sakit itu berasal dari sana, 
dari fakta kalau Ethan dengan mudahnya 
melupakan dia dan bersama wanita lain. 


Dia tidak perlu pria itu untuk tahu dan 
bertanggungjawab atas dirinya dan anaknya. Dia 
tidak butuh pengakuan pria itu untuk anaknya. 
Tapi kenapa dia sangat sedih? Kenapa dia sangat 
kecewa atas apa yang dilakukan Ethan padanya 
dan anaknya? Apa yang akan dia katakan pada 
anaknya kelak jika sosok itu telah dewasa? 
Bisakah dia beberkan kenyataannya dan 
membuat anaknya kecewa? Atau haruskah dia 
membohongi Elcan dengan mengatakan kalau 
ayahnya telah mati bahkan sebelum dia lahir? 
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Tampaknya dia akan lebih suka memberikan 
alasan terakhir. Itu lebih tepat untuk dikatakan. 
Diana tidak mau Elcan kecewa dan Diana juga 
tidak akan mau anaknya berbagi kasih sayang 
dengan anak wanita lain. 


"Jadi anak kita memang masih hidup? 
Apakah dia Elcan?" 


Suara nafas Diana berbeda. Dia berbalik dan 
melihat pada Ethan. Pria itu masih duduk dengan 
tenang. Seolah dia sama sekali tidak melakukan 
kesalahan. Diana bungkam, apa dia baru saja 
mengatakan pada Ethan sebuah kebenaran 
dengan sikapnya? 


Ethan adalah orang yang sangat peka pada 
segala hal. Dia juga mengenal Diana dengan 
sangat baik. Lalu sekarang dengan gamblang 
Diana menunjukkan betapa marahnya dia karena 
Ethan tidak mencari anak mereka. Yang 
seharusnya Diana sadari adalah, jika Ethan 
mencari informasi tentang anak mereka. Maka 
dia akan menemukan kalau anak mereka sudah 
meninggal, seperti yang selalu saja ditegaskan 
oleh Indiana. 


Dulu Diana juga mencari informasi tentang 
putranya dan dia tidak menemukan apapun selain 
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kalau anak itu seperti tidak pernah ada. Entah 
bagaimana cara Indiana menyembunyikan Elcan 
dengan sangat rapat. Hingga detektif paling hebat 
saja tidak bisa menemukan jejak Elcan. 


Indiana sendiri yang malah membocorkan 
rahasia itu pada Diana. Hanya pada Diana. Dan 
bodohnya dia malah mengatakan secara tidak 
langsung pada Ethan kebenaran tentang anak 
mereka. 


James tahu juga entah bagaimana. Lalu kini 
Ethan juga berkemungkinan besar akan tahu. Dan 
itu disebabkan oleh ulah Diana yang berlebihan 
dalam menyikapi kecemburuannya sendiri pada 
keluarga baru Ethan. 


"Jawab aku, Di. Sebelum aku datangkan anak 
itu dan orang yang mengaku sebagai ayahnya. 
Aku akan mendengarnya langsung dari mulut 
mereka." 


Diana menggeleng dengan penuh. "Tidak, 
bukan. Dia bukan bayiku." 


Ethan menatap tidak percaya. "Jangan 
berbohong, Diana." 


"Aku tidak berbohong. Kau pikir jika dia 
anakku, maka aku akan dengan mudahnya 
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membuat dia kembali pada pria itu. Jika dia 
putraku maka sekarang aku sudah merangkulnya 
dan membuat dia berada di sisiku?" 


Ethan masih dengan tatapan tidak percayanya. 
Dia bukan orang yang akan dengan mudah 
menghilangkan kecurigaan dalam dirinya. Diana 
tahu itu. 


"Elcan hanya mengingatkan aku pada anak 
kita. Anakku. Jika dia masih hidup maka 
sekarang sudah pasti dia sebesar itu. Aku hanya 
terbawa suasana. Hanya itu. Ya, itu." 


Ethan bangun -dengan kotak obat di 
tangannya. Dia mendekat pada Diana dan berdiri 
di sisinya. Meraih leher Diana dan menyentuhnya 
dengan lembut. Kelembutan yang membuat 
Diana ingin menepisnya, bukan karena dia tidak 
menyukainya. Tapi sentuhan Ethan membuatnya 
menginginkan lebih. Dia benci itu. 


"Aku akan meminta seseorang memanggilmu 
untuk makan malam nanti. Di lemari banyak 
pakaian yang bisa kau pakai. Mandi dan 
bergantilah." 


Ethan berjalan meninggalkan Diana yang 
hanya bisa menghela nafasnya dengan lega. 
Hampir saja. 
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Ethan menutup pintu di belakangnya. Dia 
tidak langsung pergi dari sana, Ethan malah 
berdiri di depan pintu dengan tatapan yang 
terlihat sedih. 


Jelas Diana menyembunyikan kebenaran 
darinya. Wanita itu tidak mau mengatakan 
padanya kebenaran. Ethan sudah katakan kalau 
mata Diana mengatakan lebih banyak hal dari 
pada bibirnya. Dan mata itu mengatakan kalau 
apapun yang di katakan oleh Diana, semuanya 
bohong. 


Jika Ethan tidak ada di sini pastilah Diana 
akan membawa kabur anak itu darinya. Jelas 
mata itu mengatakan hal semacam itu dan Ethan 
akan segera bertindak. Dia tidak akan menunggu 
Diana pergi dengan anak itu. 


Dia akan mencari tahu. 


KKK 
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- CHAPTER 12 


a. 


Ethan mengetuk-ngetuk tangannya di atas 
meja. Dia sudah memutar kursinya hampir 
beberapa kali dan pikirannya masih saja tidak 
menemukan alasan lain yang membuat wanita itu 
datang. Hanya satu alasan yang tentu saja ditolak 
mentah-mentah oleh Diana. Elcan, nama itu kini 
begitu menguasai kepalanya. 


Suara ketukan pintu membuat Ethan memutar 
kursinya. Pintu itu terbuka, Leon di sana. Tampak 
tidak baik-baik saja dan pastinya karena gadisnya. 
Kartika kembali padanya dengan setengah hati. 
Setengahnya adalah karena dia tidak memiliki 
pilihan, setengahnya lagi karena dia tentu tidak 
bisa membuat Ethan mengetahui apa rencana 
mereka datang padanya. 


Kartika seperti dugaan Ethan sejak awal. Dia 
akan memihak pada Diana. Apapun yang terjadi 
gadis itu akan kembali pada Diana. Ethan tidak 
menyalahkan Kartika atas kesetiaannya. Lebih 
dari itu, dia lebih menyalahkan Leon karena 
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terbawa perasaannya sendiri. Harusnya dia 
mendengar apa yang sejak dulu Ethan nasihatkan 
padanya. Sebelum Diana kembali, Leon harus 
menjaga hatinya sendiri. Tapi bisa apa 
memangnya tubuh saat hati telah mengambil alih, 
toh Ethan pada akhirnya juga tidak bisa 
menyelamatkan hatinya sendiri jadi buat apa dia 
meletakkan kesalahan di diri Leon. Mereka sama 
saja. 


Leon berdiri di depan mejanya. Melihat pada 
Ethan dengan sikap yang pura dibuat baik-baik. 
Tapi dia tidak bisa menipu Ethan. 


Harusnya Ethan mengerti. Harusnya dia 
biarkan Leon menyelesaikan dulu masalahnya 
dan Kartika sebelum memanggilnya. Tapi 
memangnya Waktu bisa menunggu mereka? 
Ethan tidak bisa membuat waktu terus 
memperalatnya. Dan Leon cukup mengerti untuk 
itu. 


"Bagaimana keadaan, Lula?" tanya Ethan 
memulai. 


"Bayinya baik-baik saja. Tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan pada kandungannya. Tapi 
wajahnya, saya rasa dia tidak bisa dibuat seperti 
sediakala, Sir. Saya telah bicara dengan dokter 
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dan dokter mengatakan kalau wajah Lula akan 
memiliki bekas luka yang cukup serius." 


Ethan menghela nafas dengan berat. Dia tidak 
bisa membayangkan apa yang akan terjadi pada 
Lula saat dia tahu kalau wajahnya akan rusak 
total. Tapi harusnya Lula mengerti, dulu dia 
pernah memperingatkan wanita itu untuk tidak 
meminta Ethan menikahinya karena saat Diana 
kembali maka dia tidak akan baik-baik saja. 


Tapi bahkan Ethan sampai sekarang masih 
ingat apa yang dikatakan Lula pada 
pernyataannya. 


"Aku akan menerima resiko apapun itu, 
Ethan. Wanita itu boleh melukai aku, aku tidak 
peduli. Tapi mamamu telah membuat keputusan 
kalau kita harus menikah jadi aku tidak mau dia 
tidak tenang di alam sana. Ini demi mamamu." 


Kini dia akhirnya menerimanya. Dendam 
seorang Diana Mardova. Dendam yang tidak 
datang dengan setengah hati karena Diana 
memang tahu cara yang benar menuntaskan 
dendamnya. Dia tidak memakai nyawamu tapi 
kelemahanmu. Dan kelemahan Lula ada di 
wajahnya. Ethan meringis sendiri 
membayangkan reaksi Lula nanti. 
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"Tentang Elcan, saya sudah mendapatkannya. 
Dia adalah anak panti asuhan, Radek bukan ayah 
biologisnya. Hari saat dia mengadopsi Elcan, 
adalah hari yang sama saat anda menerimanya 
bekerja sebagai tukang masak di sini. Sepertinya 
itu satu tahun yang lalu saat anda memutuskan 
membawa James ke kota New York." 


Ethan mengelus rahangnya dengan senyuman 
yang terlihat lebih sedih dari pada bahagia. 
Segalanya terjawab dan Diana memang memiliki 
alasan yang sangat tepat untuk datang padanya. 
Untuk marah juga, wanita itu sangat berhak. 
Bagaimana bisa anaknya sendiri yang ada di 
pelupuk matanya tidak dia kenali. Sungguh dia 
ayah yang sangat buruk dan tentu saja Ethan akan 
memperbaiki semua ini. 


Pelan-pelan. Dia akan melakukannya dengan 
hati-hati. Dia tidak mau kehilangan Diana sekali 
lagi. 


"Apa kau tahu nama panti asuhannya?" 


"Panti asuhan itu adalah panti yang didirikan 
oleh ibu anda sendiri, Sir. Nyonya Indiana." 


Mata Ethan menggelap. Ibunya? Selama ini 
ibunya adalah dalang dari kasus anaknya sendiri? 
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"Maafkan ibu, Ethan. Maafkan ibumu ini 
yang berbuat dosa." 


Suara ibunya terngiang di telinganya. 
Berputar bagai kaset rusak dan dia sadar, ibunya 
memang telah banyak berbuat dosa. Menyiksa 
Diana tanpa ampun. Memisahkan Diana dari 
anaknya juga membuat Ethan tidak tahu apapun 
tentang segalanya. Ibunya bertindak terlalu jauh 
hanya karena dia tidak setuju Ethan bersama 
dengan Diana dan lebih suka Ethan dengan Lula. 


Bahkan Ethan saja tidak bisa begitu saja 
memaafkan ibunya. Lantas kenapa Diana bisa? 
Dia ingat dengan sangat jelas apa yang dikatakan 
Diana hari itu. Dia bilang kalau dia memilih 
Ethan dari pada dendamnya, Diana memaafkan 
ibunya. 


Ethan percaya dengan apa yang dikatakan 
Diana. Mata Diana tidak pernah berbohong 
padanya jadi pastinya butuh pengorbanan besar 
untuk Diana menerima Ethan pada hatinya. 
Dengan luka menganga yang berceceran. 


"Lakukan tes DNA pada kami." 
"Baik, Sir." 
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"Jangan sampai ada yang tahu dan buat 
Radek mengakui segalanya hari ini juga. Lalu 
minta satu orang membawa Elcan ke meja makan 
bersamaku. Dia perlu makan dengan ibunya." 


"Apa anda begitu yakin kalau Elcan adalah 
anak anda?" 


"Ya, Leon." Ethan berdiri. Menatap Leon 
dengan dalam. "Saat kau jatuh cinta pada 
seseorang dan perasaanmu sama dengannya, 
maka mata kalian tidak akan pernah saling 
berbohong. Mata orang yang jatuh cinta adalah 
mata terjujur didunia ani. Itulah yang aku lihat 
pada mata Diana." 


Leon mengangguk dengan mantap. "Saya 
mengerti, Sir." 


Ethan mengangguk dan Leon pergi. 
Membuat Ethan mendesah dengan lega. 
Setidaknya dia sudah berkumpul dengan keluarga 
kecilnya. Satu per satu masalah akan dia 
selesaikan secepatnya. Hingga dia bisa mendapat 
Diana pada akhirnya kembali ke pelukannya 
karena di sanalah Diana harusnya berada. 


Diana tanpa Ethan. Tidak bisa digambarkan. 


KKK 
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- CHAPTER 13 


aa. 


Diana beberapa menit lalu mendengar suara 
orang yang meminta dia turun untuk makan 
malam. Dia sudah mengganti pakaiannya dan 
juga mengenakan pakaian yang ada di lemari. 
Tadinya dia pikir kalau pakaian-pakaian itu 
adalah bekas orang lain. Tapi dia melihat masih 
baru-baru semua dengan. label harga yang masih 
ada di setiap kainnya. 


Juga Diana berpikir kalau baju-baju cantik itu 
pastinya miliki Lula. Dan salah lagi, dia dan Lula 
berbeda. Diana lebih tinggi dan tubuh Diana lebih 
berisi. Lula kecil dan pendek. Baju-baju itu akan 
memakan tubuhnya jadi telah diputuskan oleh 
Diana mungkin Ethan punya kebiasaan 
mengumpulkan baju perempuan di setiap kamar 
di rumah ini. 


Diana tentu saja mengabaikan ukuran baju itu 
yang sangat pas di tubuhnya. Seolah Ethan 
membeli baju itu dengan ukuran dari tubuh Diana 
sendiri. 
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Dia tidak mau memikirkan hal tidak penting. 
Alasannya adalah dia takut terbawa suasana. Ada 
tujuan yang harus dia selesaikan di sini dan tujuan 
itu tidak mengikut sertakan Ethan di dalamnya. 
Pria itu tidak bisa lagi menjadi bagian dari 
hidupnya dan anaknya. Diana telah memutuskan 
akan mengikhlaskan Ethan dengan keluarga 
barunya. Dia hanya membutuhkan anaknya dan 
dia tidak akan meminta lebih. Dia lebih dari 
cukup hidup berdua dengan anaknya. 


Diana menuruni anak tangga di mana di anak 
tangga terbawah telah ada satu pelayan yang 
tampak menunggu dirinya. Pastilah pelayan itu 
juga yang memanggilnya tadi. Diana 
dipersilahkan untuk mengikuti pelayan itu. 


Mereka berjalan dengan fokus Diana yang 
jatuh pada isi rumah besar itu. Tidak banyak yang 
bisa dilihat tapi jelas rumah itu diatur dengan 
setenang mungkin. Hanya deburan ombak yang 
membuat rumah ini terasa hidup. Deburan ombak 
yang teredam dinding tebal rumah. Diana benar- 
benar bodoh dengan merasa nyaman di rumah ini, 
dia tidak seharusnya merasakan hal demikian tapi 
dia tidak bisa mencegah dirinya merasakan 
perasaan itu. 


"Aunty!" 


Enniyy - 95 


Seruan itu mengalihkan fokus Diana. Dia 
menatap ke depan dan Elcan telah berlari 
padanya. Sedikit tergopoh-gopoh 
menghampirinya hingga membuat Diana harus 
berlutut demi bisa meraihnya. Bocah kecil itu 
memeluk Diana, melingkarkan tangan-tangan 
kecilnya di leher Diana. Membuat Diana tentu 
saja terkejut dengan apa yang dialaminya. Bocah 
ini, bagaimana bisa... 


Matanya tertuju ke arah Ethan. Pria itu tidak 
melihat padanya. Dia sibuk dengan ponselnya 
dan tengah duduk di meja makan. Sendiri. Tadi 
pasti dia bersama dengan Elcan di sana dan 
sekarang Elcan ada di pelukannya. 
Tentu Ethan yang membuat semua ini berlaku. 
Diana tidak tahu harus berkata apa. 


"Aunty, ayo kita makan bersama." 


Elcan sudah melepaskan pelukannya. Diana 
masih belum puas memeluknya tapi dia tidak bisa 
membuat Elcan bingung dengan kelakukan Diana. 


Diana membiarkan Elcan memegang 
tangannya dan membawanya ke meja makan. 
Tatapan Ethan kini tertuju ke mereka berdua dan 
Diana melihat kehangatan di wajah pria itu yang 
tidak bisa dia sembunyikan. Tatapan mereka 
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bertemu dan ada aliran tidak kasat mata yang 
dirasakan Diana pada tatapan mereka yang 
terjalin. 


Diana menggeleng. Tidak, dia harus 
menghentikan ini. Ini adalah mimpi. Tidak akan 
pernah menjadi nyata. Ada Lula dan bayi yang 
dikandung wanita itu di antara mereka. Diana 
harus terus mengingat itu agar dia tidak terlena. 


Diana telah duduk di kursi yang dekat dengan 
Ethan. Di antara mereka ada kursi Elcan sendiri 
yang lebih tinggi. Ethan bangun dan membantu 
Elcan naik ke kursinya, merapikan baju bocah 
kecil itu dengan tatapan “sayang. Diana 
memperhatikan itu dengan helaan nafas tertahan. 
Apa yang sedang dimainkan Ethan saat ini? Di 
depannya? Bersama putra mereka. 


"Terimakasih, Daddy." Elcan tersenyum saat 
Ethan memberikan dia sendok makannya dan 
membalikkan piring untuknya. 


Diana mengerut. "Daddy?" tanya Diana tidak 
paham. 


Elcan mengangguk. "Kata ayah, dia Daddy, 
Elcan. Ya kan, Daddy?" 
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Ethan mengangguk dengan senyum manis 
dan mengelus kepala bocah itu. Ethan tidak 
menatap Diana karena dia tahu pastilah tatapan 
wanita itu menginginkan seribu penjelasan 
darinya. Bagaimana bisa hanya dalam waktu 
beberapa jam panggilan Elcan padanya berbeda? 


"El, kau terima begitu saja dia jadi Daddy 
mu?" Diana tidak kuasa menahan diri. 
Bagaimana Elcan bisa begitu mudahnya 
menerima Ethan dalam lingkar hidupnya, hidup 
mereka. 


Haruskah Diana mengatakan pada Elcan apa 
saja yang sudah diperbuat ayah kandungnya itu 
pada ibunya? Andai Elcan lebih besar dari ini 
maka sekarang sudah pasti Diana tidak akan 
menahan diri untuk bercerita. Tapi Elcan mana 
paham jika dia ceritakan sekarang. 


Elcan mengangguk dengan antusias. "Kata 
ayah, El harus patuh dan sayang sama Daddy." 


"Di mana ayahmu sekarang?" 


Elcan menggeleng. "Dia pergi. Kata Ayah, 
tugasnya untuk menjaga El telah selesai. El sudah 
bertemu dengan keluarga, El. Jadi Ayah pergi. 
Daddy memberikan tempat yang bagus buat 
ayah." 
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Radek berengsek! Diana memaki. Apa yang 
sudah dijanjikan Ethan padanya hingga pria itu 
berkhianat pada James? Mata Diana melesat pada 
Ethan dan siap beradu argumen dengan pria itu. 
Andai Elcan tidak ada di sana. 


"Ibu panti asuhan juga bilang begitu. Nenek 
yang menitipkan El di sana berkata kalau suatu 
hari nanti Daddy dan Mommy El akan datang 
jemput El dan kami akan bahagia." 


Suara Elcan membuat Diana bungkam. 
Menatap putranya dengan sendu. Indiana 
melakukan itu untuk ,Elcan?, Menjanjikan hal 
semacam itu seolah dia sungguh yakin kalau 
Diana dan Ethan akan bersatu suatu saat nanti. 


Indiana, apa sebenarnya yang ada di 
kepalanya? 
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» CHAPTER 14 


hh. 


"Daddy, di mana Mommy, E1?" 


Diana tersedak makanannya sendiri. Dia 
terdengar menyedihkan dan juga dadanya panas. 
Rasanya perih, dia mengambil air minum tapi 
gelasnya kosong. Diana menahan erangan 
kesalnya. 


Ethan yang melihat Diana segera bangun dan 
memberikan Diana air minum miliknya. Wanita 
itu segera menenggak habis air minum. Tidak 
peduli itu bekas bibir Ethan, dia harus 
menyelamatkan paru-paru nya terlebih dahulu, 
baru memikirkan hal yang lain. 


Tangan Ethan ada di atas punggungnya. 
Mengelus di sana agar Diana merasa lebih baik. 


Mereka berdua tidak melihat bagaimana 
tatapan Elcan mengamati mereka dengan mata 
polosnya yang memiliki sebuah pengertian. 
Apalagi saat Ethan mengusap airmata Diana yang 
keluar akibat tersedaknya yang buruk. 
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"Sudah tidak apa-apa?" tanya Ethan dengan 
lembut. 


Diana mengangguk dan sedikit bernafas 
dengan lega. Dia benar-benar terkejut dengan apa 
yang ditanyakan Elcan tadi. Dan keterkejutan itu 
berbarengan dengan Diana yang sedang menelan 
daging di tenggorokannya. Jadi dia benar-benar 
kesakitan. 


"Tidak apa-apa, Ethan. Aku sudah merasa 
lebih baik." 


"Bagus, lain kali hati-hati. Aku tidak suka 
melihatmu kesakitan." 


Diana mendongak menatap Ethan dengan 
diam. Melihat mata pria itu yang menatapnya 
dengan rasa khawatir yang sangat besar. Tatapan 
yang begitu membuat Diana terhipnotis, bodoh 
karena debaran jantungnya menguat. Dia sudah 
mewanti-wanti pada hatinya agar tidak goyah, 
hanya saja Ethan memang sangat mampu 
membuat hatinya bagai terpaan angin ribut. 


"Jaga dirimu dengan benar, aku tidak akan 
bisa menahan diriku kalau sekali lagi kau sampai 
terluka." 
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Ethan berjalan kembali ke kursinya setelah 
mengatakan itu pada Diana yang masih berdegup. 
Pria itu, bagaimana bisa dia mengatakan kalimat 
seperti itu dengan sangat tenangnya. Bagaimana 
bisa dia membuat Diana begitu terguncang 
dengan hanya kalimat sederhana semacam itu? 
Sungguh luar biasa. Apalagi dengan tenang dia 
kembali ke tempat duduknya seolah dia tidak 
baru saja mengatakannya hal yang begitu indah 
sekaligus menakutkan. 


"Jangan bicara lagi, Nak. Makan yang 
banyak." Ethan memberikan Elcan dagingnya. 


Elcan tersenyum“ dengan sumringah pada 
Ethan. "Ya, Daddy." 


Ethan mengelus kepala Elcan dengan sayang. 


Diana memperhatikan kasih sayang Ethan 
yang luar biasa pada Elcan. Mereka seperti ayah 
dan anak yang telah lama berjumpa. Elcan 
tampaknya selalu mudah nyaman dengan siapa 
saja orangtuanya, hanya saja bersama dengan 
Ethan membuat Elcan tampak berbeda. Karena 
mungkin pertalian darah mereka yang membuat 
hal itu berlaku. 


"Makan, Di. Hentikan lamunan itu." 
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Diana menatap Ethan yang sibuk dengan 
makanannya. Dia benar-benar menyebalkan. 
Selalu tahu segalanya. Diana tidak membantah 
dan melanjutkan makanannya. Walau selera 
makannya berkurang cukup banyak hanya karena 
insiden yang membuat dia tergugah. 


Beberapa saat setelahnya mereka selesai 
dalam makannya. Suara teriakan bahagia Elcan 
mengejutkan orangtua mereka. 


"Daddy, aku suka makanannya." 


Ethan tersenyum dengan bangga. Dia meraih 
Elcan dan membuat bocah. kecil itu ada 
dipangkuannya. "Apa yang ingin kau lakukan 
setelah ini?" 


"Bisakah kita jalan-jalan, Daddy? Di pantai?" 


Ethan terlihat berpikir. Elcan menatap dia 
penuh harap. Selama ini Elcan selalu berharap 
bisa berjalan-jalan di pantai. Ayahnya selalu 
mengatakan kalau dia tidak bisa melakukan itu 
karena mereka tidak bisa bebas melakukan 
apapun. Tapi Elcan tahu, Daddy nya bisa 
memberikan apapun yang dia minta jadi itulah 
alasan dia meminta hal demikian pada Ethan. 


"Baiklah. Ayo." 
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Ethan bangun dan menggendong Elcan 
dengan suara kegirangan dari bocah itu. Ethan 
ikut bahagia saat dia melihat bibir Elcan yang 
tersenyum bahagia. 


Ethan sudah akan melangkah meninggalkan 
meja makan. Diana tidak mungkin dia ajak 
karena wanita itu lelah. Lengannya juga terluka 
jadi lebih bagus kalau dia istirahat. Tapi jelas 
Elcan memiliki pikiran yang berbeda dengannya. 


"Biarkan Mommy ikut Daddy." 


Dua pasang mata menghujam pada Elcan 
dengan tatapan terkejut. Diana sudah berdiri dan 
menatap Elcan dengan mata berkaca-kaca. 


Elcan menatap Diana dengan tatapan polos. 
“Aunty adalah Mommy El kan?" 


Diana tidak kuasa menahan perasaannya. Dia 
tidak bisa menyembunyikan apapun lagi pada 
Elcan. Pada Ethan. Dia menunggu terlalu lama 
untuk mendengar anaknya memanggilnya seperti 
itu. Jadi Diana mendekat dan meraih Elcan dalam 
gendongannya. Walau lengan Diana harus sakit 
saat membuat Elcan berada di gendongannya, dia 
tidak peduli. 


Love And Revenge 2 - 104 


Suara tangis Diana pecah. Dia tidak kuasa 
menahan tubuhnya. Pelukannya sangat erat dan 
pastinya hanya pelukan Ethan yang ada di 
tubuhnya yang membuat Diana masih bisa berdiri 
sekarang. Dia sudah tidak kuasa menahan bobot 
tubuhnya sendiri. 


"Ya sayang, inn Mommy. Maafkan Mommy 
tidak bisa membawamu bersama Mommy dulu. 
Maafkan Mommy tidak bisa mendapatkanmu 
lebih cepat. Semua salah Mommy." 


Raungan tangis Diana dengan kalimat- 
kalimat yang ,penuh,, dengan rasa bersalah 
membuat Ethan semakin erat memeluk wanita itu. 
Jika harus mencari sebuah kesalahan pada 
seseorang maka jelas Ethan adalah orang yang 
paling merasa bersalah saat ini. 


Jika saja malam itu dia tidak kacau di bar 
maka sekarang mungkin ceritanya akan berbeda. 
Tapi jika perbedaan itu membuat Ethan harus 
kehilangan Diana dan tidak pernah bertemu 
dengannya maka Ethan tidak akan suka. Dia tidak 
bisa menyesali apapun saat ini, mungkin hanya 
penyesalan kalau dia terlambat tahu segalanya. 
Betapa hebatnya Diana hadir di hidupnya. Itu saja. 
Tidak ada penyesalan lainnya karena sekarang 
rasanya sangat lengkap. 
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- CHAPTER 15 


B. 


Mereka bertiga jalan-jalan di pinggir pantai 
dengan cuaca yang cukup dingin tapi tampaknya 
itu tidak membuat Elcan kehilangan 
kesenangannya. Dia tidak terlihat kedinginan dan 
hanya memegang tangan Diana dan Ethan pada 
masing-masing tangan mungilnya. Matanya yang 
biru terlihat sangat bahagia dengan keadaan 
mereka saat ini. 


Ethan sudah menambahkan pakaian Elcan 
menjadi lebih hangat tapi itu tidak membuat 
Diana kehilangan rasa khawatirnya. Elcan bisa 
saja sakit besok karena hal itu. Tapi dia tidak bisa 
menghapus jejak bahagia di wajah putranya. Ini 
pertama kalinya Elcan menemukan kebahagiaan 
seperti ini. Dan Diana tidak sanggup merusak itu 
semua. 


"El, apa bersama dengan Daddy dan Mommy 
seperti ini membuatmu bahagia?" tanya Ethan 
yang terlihat lebih tenang dari Diana sendiri. Pria 
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itu bahkan memiliki kesenangan yang sama 
besarnya dengan Elcan. 


Elcan mengangguk dengan antusias. "Ya, 
Daddy. Ini pertama kalinya El punya Mommy dan 
Daddy." 


Diana terenyuh mendengarnya. 


"Apa El mau Mommy dan Daddy tetap 
bersama?" coba Ethan lagi. 


Tatapan Diana jatuh bingung pada Ethan. 
Apa yang sedang dicoba pria itu sekarang? 
Pertanyaannya benar-benar mengganggu Diana. 


"Tentu saja. Jangan pisah dan membuat El 
memilih antara kalian. El tidak akan suka. Seperti 
di film-film itu, El tidak akan memilih. Kalian 
harus bersama seperti ini sama El, paham Daddy, 
Mommy?" 


Ethan tersenyum dengan cerah. "Tentu, El. 
Apapun yang kau inginkan." 


"Terimakasih, Daddy." Elcan menatap 
ayahnya dengan senang. 


Diana menatap Ethan dan tahu apa yang 
membuat pria itu mengajukan pertanyaan itu 
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pada Elcan. Dia berharap menggunakan Elcan 
untuk membuat Diana tinggal. Oh tentu saja 
Diana akan melakukan apapun demi anaknya tapi 
tinggal dengan suami orang lain? Maka Elcan 
harus memiliki keinginan yang lain saja. Dia 
tidak akan hidup bersama pria di bawah bayang- 
bayang wanita lain. Apalagi sampai harus 
membuat dirinya menjadi wanita kedua. Tidak 
akan pernah. 


"Mommy, Mommy belum menjawabnya." 


Elcan menyadarkan Diana dari pikirannya. 
Dia melepaskan pegangan Elcan dan membuat 
tubuhnya berlutut -dr depan anaknya. Kedua 
tangannya memegang bahu Elcan, dengan mata 
hangat menatap Elcan. 


"Maukah El tinggalkan Mommy bicara 
dengan Daddy sebentar?" 


"Kenapa?" Elcan menatap Diana dengan 
bingung. 


"Ini percakapan orang dewasa. Nanti El 
bingung. Mommy tidak mau El bingung." 


Elcan tampak berpikir dan segera 
mengangguk pada akhirnya. Dia berjalan 
menjauh. 
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"Jangan terlalu jauh, Sayang," ujar Diana 
dengan nada pelan. 


Setelah Elcan berada dijangkau di mana 
bocah itu tidak mungkin akan mendengar 
percakapan mereka, Diana bangun. Berdiri 
berhadapan dengan Ethan yang menunggu dia 
mulai beradu argumen. Pria itu telah siap dengan 
segala argumen Diana. 


"Apa yang kau coba, Ethan? Pikirmu segala 
ini permainan belaka?" tanya Diana dengan 
kekesalan yang menari di matanya. 


"Aku ingin bersama denganmu dan anak kita. 
Dari segi mana kau anggap itu permainan, aku 
tidak pernah bermain denganmu. Sejak awal, 
perasaanku padamu adalah hal yang paling 
tulus." 


Diana berdecih. Dia mencoba tidak berteriak 
pada Ethan. Pria ini entah lupa atau dia sesaat 
kehilangan ingatannya. "Kau memiliki istri 
sialan!" seru Diana sangat sulit untuk berpikir 
realistis saat dia berhadapan dengan kemarahan 
dan kecemburuannya sendiri. 


Ethan menatap Diana dan siap mengatakan 
kalimatnya tapi Diana menyerobot kata-kata nya. 
Hingga Ethan bungkam mendengarkan. 
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"Aku tidak akan pernah membuat anakku 
harus bersaing kasih sayang dengan anak dari 
wanita lain. Harusnya kau sadar sejak kau 
memilih menikah dengan wanita Jain dan 
berkhianat atas perasaanku padamu, sejak saat 
itulah kau kehilangan diriku. Aku tidak akan 
kembali padamu apapun alasannya. Wanita itu 
tidak akan pernah menjadi apa yang aku sukai, 
Ethan. Benar kau tahu aku tidak akan membunuh 
siapapun, tapi aku tidak akan bisa yakin pada 
diriku sendiri kalau aku akan membuat nyawa 
wanita itu lolos dariku. Aku siap membunuhnya 
jika aku bertemu dengannya, Ethan. Jadi cobalah 
untuk membuat dia tidak bertemu denganku lagi 
atau kau akan kehilangan istri dan anakmu." 


Diana sarat akan amarah dan kebenciannya. 
Rasa marahnya senyata darah yang mengalir di 
tubuhnya. Dan dia jujur dengan mengatakan 
kalau dia akan membunuh jalang itu kalau sampai 
dia bertemu dengannya. 


"Di, aku bisa jelaskan semuanya padamu. Ini 
tidak seperti..." 


“Ibumu pasti akan sangat bangga karena kau 
menikahi wanita yang membunuhnya. Kau 
sangat pintar dalam memilih istri." 
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Ethan terdiam menatap Diana dalam 
ketidakyakinan. Tatapan itu jatuh dengan aneh 
pada Diana. Tidak ada keterkejutan atau sejenis 
tatapan yang mengindikasikan kalau Ethan 
mendengar hal yang harusnya tidak di dengarnya. 


Tapi Diana tidak peduli, dia terlalu marah 
untuk peduli. 


Diana segera menarik diri dari hadapan Ethan 
dan berjalan ke arah putra mereka. Elcan 
mendongak menatap ibunya yang berbeda, raut 
wajahnya tampak marah. 


"Mommy kenapa?" 


Diana mencoba merangkai senyuman yang 
sangat gagal. "Tidak apa-apa sayang. Ayo, kita ke 
kamar. Malam ini El tidur sama Mommy." 


Elcan meraih jari telunjuk Diana yang terulur 
padanya. "Bagaimana dengan, Daddy?" Elcan 
menatap Ethan yang masih berdiri di tempatnya 
semula. Hanya terus menatap pada Diana yang 
tidak menatapnya. 


"Daddy masih mau melihat laut sayang. Kita 
masuk berdua ya?" 


"Apa Daddy akan menyusul?" 
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Diana meraih Elcan dan menggendongnyan. 
Dia tidak tahan lagi berlama-lama di sana dengan 
tatapan Ethan yang siap melubangi punggungnya. 
Jadi segera saja dia membawa Elcan pergi. 


"Daddy banyak urusan. Jadi El sama Mommy 
saja." 


Akhirnya Elcan hanya mengangguk. Dia 
melambai pada Ethan yang membalas 
lambaiannya dengan sorot sedih. 


KKK 
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- CHAPTER 109 


Diana mengerut dan merasakan aneh di 
wajahnya. Membuat dia segera membuka mata, 
lalu senyum membingkai wajahnya saat dia 
menemukan wajah anaknya yang ceria. Elcan 
sejak tadi mencium wajahnya dengan bibir 
mungilnya yang menggemaskan. Tangan Diana 
segera meraih, tubuh, kecil anaknya dan 
memeluknya dengan erat. 


Tawa Elcan menggema di dalam kamar itu. 
Disertai dengan cekikikannya saat Diana 
mencium lehernya dengan membabi buta. 


"Geli, Mommy. Hentikan." 


“In balas dendam. Siapa yang suruh 
bangunin Mommy." 


Mereka bergelut di atas ranjang dengan 
kebahagiaan yang terpancar di wajah keduanya. 
Mereka terlihat sangat menikmati waktu mereka 
hingga kebahagiaan itu terputus dengan kalimat 
Elcan yang mendesak. 
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"Mommy, aku mau susu." 
"Susu?" 


"Ayah biasanya akan memberikan El susu 
kedelai. Jadi El mau susu itu." 


Diana tersenyum dan mencium kepala 
putranya. "Biar Mommy carikan di bawah. El 
tunggu Mommy di sini ya?" 


Elcan mengangguk dengan antusias. 


Diana mengambil cardigan untuk menutup 
tubuhnya yang'hanya memakai baju tidur tipis 
tanpa bra. Dia membuat bagian depan tubuhnya 
tertutup oleh cardigan yang dia eratkan. 


Langkahnya menuruni tangga dan melihat 
jam dinding besar di rumah itu. Masih sangat pagi. 
Apa Elcan memang sering bangun sepagi ini? 
Cuaca juga masih dingin, pastinya matahari 
belum sepenuhnya menunjukkan dirinya. 


Dia berbelok ke arah dapur. Tidak ada 
pelayan yang dia lihat satupun. Harusnya ada 
pelayan jadi dia bisa bertanya di mana susu 
diletakkan. Atau dia juga bisa tahu apa rumah ini 
memiliki susu atau tidak. Tapi sudahlah, dia 
hanya harus mencarinya dan jika tidak 
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menemukannya maka dia siap membawa Elcan 
pergi mencarinya di luar. Jika dia tahu Elcan 
sering meminum susu seperti itu maka dia harus 
sudah siap menyetok untuk anaknya. 


Diana memperhatikan dapur yang besar dan 
lenggang. Apa memang sudah biasa pelayan 
belum bangun di jam sepagi ini? Aneh rasanya. 


Diana memasuki dapur dan mulai mencari 
susu itu. Dia membuka kulkas dan tidak 
menemukan susu. Tiga pintu kulkas sudah di 
carinya dan tidak menemukannya. Diana 
menyimpulkan kalau rumah ini pastinya tidak 
menyediakan susu itu. 


Apa Radek memesan dari luar? Harusnya 
Radek berpesan seperti itu pada Diana atau Ethan 
kalau memang itu adalah kebiasaan Elcan. 
Mungkin Radek lupa. 


Diana sudah akan menutup pintu kulkas yang 
terakhir dan memutar tubuhnya. Tapi 
punggungnya yang merasa hawa panas dan 
pelukan tiba-tiba di tubuhnya membuat wanita itu 
berhenti. Merasakan hangat dan mendominasi 
pelukan itu. Membuat tubuh Diana yang dingin 
menghangat dan terasa sangat pas. 


"Apa yang kau lakukan, Ethan? Lepaskan!" 
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Ethan diam. Bukannya melepaskan malah 
pria itu semakin erat memeluk Diana. Bahkan 
mengendus ceruk leher Diana hingga dia 
menahan kesal. Ethan tidak bisa melakukan 
semua ini padanya saat dia sadar Diana tidak akan 
menyukainya. 


"Ethan, hentikan atau aku akan berbuat 
kasar." 


"Kau tidak akan berbuat kasar padaku, Di. 
Kau mencintaiku." 


Diana tergelak tawa tanpa bahagia. "Kau 
bercanda." 


"Matamu tidak bisa berbohong, Di. Kau 
mencintaiku, sama seperti aku yang selalu 
mencintaimu. Kau juga sama." 


"Lepaskan aku! ini bukan lagi tentang aku 
yang mencintaimu atau tidak. Pikirmu hanya 
dengan cinta aku bisa bertahan untukmu? Tidak 
akan pernah. Aku benci pengkhianatan dan kau 
telah melakukannya. Sekarang lepaskan aku!" 


"Aku tidak pernah berkhianat padamu. 
Hatiku tidak pernah berkhianat. Tubuhku tidak 
pernah berkhianat. Hanya akan selalu dirimu. 
Hanya kau, Diana. Tidakkah kau mengerti?" 
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Diana mendesah kasar. "Kau gila? Jika kau 
memang sesetia itu, maka apa yang membuatmu 
menikah bajingan? Apa yang membuatmu 
berakhir dengan wanita lain? Aku koma dan 
berjuang hidup, tapi kau malah bersenang-senang 
memuaskan nafsu binatangmu pada wanita itu. 
Kau bahkan membuat dia mengandung anakmu, 
kau bajingan terkutuk!" Diana tidak kuasa 
menahan airmatanya. Dia tidak pernah selemah 
ini sebelumnya. Ethan memang kutukan untuk 
dirinya. 


"Tidak, aku tidak menikah dengannya. Itu 
hanya pernikahan pura-pura... Aku hanya 
melakukan itu agar kau keluar dari 
persembunyianmu, kulakukan itu agar kau marah 
dan datang padaku." 


Ethan memutar tubuh Diana. Melihat airmata 
di wajah wanitanya. Dia ikut merasakan sakit di 
tubuhnya melihat luka di mata Diana. 


“Itu konyol, Ethan. Pikirmu aku bisa 
percaya?" 


"Tidak peduli kau percaya atau tidak, Di. Aku 
bisa berikan segudang bukti untukmu kalau 
pernikahan itu palsu. Hanya aku dan Leon yang 
tahu. Surat-surat itu palsu. Aku akan buktikan 
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semuanya padamu tapi aku hanya ingin kau 
percaya padaku, dua tahun ini tidak ada yang bisa 
aku lakukan selain memikirkanmu. Selain 
menunggu kapan kau akan kembali padaku. Aku 
ingin kau percaya padaku dan aku bisa datangkan 
seribu bukti untukmu." 


Diana tenggelam dalam rasa harapnya yang 
penuh. Menatap Ethan masih tidak percaya. 
Fakta kalau Ethan masih miliknya dengan utuh 
membuat dia menjadi tidak kuasa menahan lega 
dan bahagianya yang bertumpang tindih dengan 
rasa takut kalau segalanya bisa saja hanya mimpi 
belaka. 


Tapi apapun yang dirasakannya, dia tidak 
kuasa menolak pelukan Ethan yang erat. 
Membalas pelukan itu dengan sama eratnya. 


Ya Tuhan, Diana tidak pernah berani 
membayangkan semua kebahagiaan ini. Tapi 
Ethan ada di rengkuhannya dengan utuh. Menjadi 
miliknya seluruhnya. Dulu dia pikir hanya 
dengan menemukan Elcan saja cukup tapi 
sepertinya Tuhan tahu kalau dia orang yang rakus. 
Karena dia juga menginginkan ayah anaknya. 
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Tuhan memberikan padanya. Membuat 
Diana tidak tahu bagaimana cara bersyukur 
dengan benar. 


KKK 
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- CHAPPER 17 


B. 


Ethan mengangkat tubuh Diana untuk berada 
dalam gendongannya. Pria itu membuat Diana 
melingkarkan kaki di tubuhnya. Bibir mereka 
bertaut dengan tubuh memanas saling membakar. 
Ethan menjilat bibir bawah Diana dan menekan 
lidahnya di sana. Memberikan Diana ciuman 
terpanas yang membuat. wanita itu tidak kuasa 
menahan desahannya yang keras. 


Kedua lengannya berada di bahu Ethan dan 
rambutnya yang terurai panjang menutup 
sebagian wajah Ethan. 


Ethan berjalan tanpa melihat ke mana arah 
mereka. Harusnya Diana merasa takut kalau- 
kalau pria itu akan membuat mereka jatuh, tapi 
gairah telah menutup segala rasa takutnya. 
Bahkan otak warasnya entah tertelan di mana saat 
ini. Hanya Ethan yang bisa dia rasakan. Cara pria 
itu menyentuhnya. Cara pria itu melumatnya. 
Cara pria itu memuaskan dahaganya. Segalanya 
terfokus pada Ethan. 
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Hingga satu ingatan merasuk di sanubari 
Diana saat Ethan telah meletakkan tubuhnya di 
atas ranjang, entah di kamar mana mereka berada 
karena jelas Ethan tidak melewati tangga. Bibir 
pria itu tengah mencumbu dadanya dengan 
lembut dan terlalu membuai. Tapi ingatan di 
otaknya tidak bisa dia enyahkan begitu mudah. 
Anaknya, anak mereka. 


Elcan akan mencarinya. Bocah itu tadi 
meminta susu padanya. Bagaimana kalau Elcan 
kehausan, dia tidak bisa melakukan ini. Elcan 
adalah prioritas mereka sekarang. Mereka tidak 
lagi hanya berdua, ada Elcan yang harus mereka 
utamakan. 


Tangan Diana meraih kepala Ethan. 
Membuat Ethan sejajar dengannya, desah nafas 
pria itu berkejaran. Mata mereka bertemu dan 
Ethan sadar ada yang salah pada mata Diana, dia 
melihat penolakan di sana. Diana rasanya tidak 
perlu bicara pada Ethan dan cukup hanya 
menatap dia saja maka Ethan akan mengerti. 


Kehebatan Ethan dalam mengartikan 
tatapannya bahkan membuat Diana tidak 
mengerti. Entah cinta itu yang terlalu hebat atau 
dia yang terlalu mudah untuk dibaca. 
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"Ada apa?" tanya Ethan. 
"Kita harus menghentikan ini." 


Diana tahu dengan meminta hal itu, dia telah 
melakukan kejahatan yang cukup serius. 
Bagaimana bisa dia minta berhenti di tengah jalan 
seperti ini saat Ethan siap menembus apapun 
untuk menyentuhnya. Pria itu tengah bergairah 
dan hal itu butuh tersalurkan. 


"Kau tidak menginginkanku?" Kekecewaan 
merayap dalam suara Fthan. 


Diana menggeleng. "Bukan seperti itu." 
"Lalu?" 


"Elcan. Dia di kamar sendiri. Dia tadi 
meminta susu padaku. Dia haus. Aku takut kalau 
dia akan mencariku." 


Mereka mungkin bisa melakukannya nanti. 
Mereka memiliki banyak sekali waktu, tapi Elcan 
yang kecewa di mata Diana cukup 
mengganggunya. Dia tidak bisa bahkan hanya 
sekedar untuk merasakan gairahnya saat bayang- 
bayang anaknya menangis mencari. 
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Diluar dugaan Diana, Ethan tersenyum. 
Benar-benar tersenyum. Bahkan Ethan harus 
menunduk lagi dan mencium payudaranya yang 
terbungkus kain tidur tipis. Menjilat di sana 
hingga basah dan memperlihatkan puncak 
merona payudara itu. Tatapan Ethan mendamba 
melihat payudara yang tersuguh setengah basah 
di depannya itu. Betapa menggemaskan puting 
payudara Diana. 


"Ethan," panggil Diana. Dia sudah akan siap 
menyingkirkan Ethan walau pria itu tidak 
menyukainya. Ada hal yang dia prioritaskan 
sekarang. 


Tapi kalimat Ethan membuat dia berhenti. 
"Dia bersama dengan Leon sekarang. Elcan tidak 
suka minum susu, Di. Aku meminta dia 
mengatakan itu agar kau keluar dari kamar." 


Mata Diana membulat siap beradu argumen 
dengan kekesalan pada pria itu. Hanya saja Ethan 
yang tahu apa yang dipikirkan Diana segera 
bertindak. Dia tidak membungkam Diana. Tapi 
tangannya mengelus payudara Diana dan 
meremasnya. Merasakan benda bulat kenyal itu 
di tangannya. 
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Satu tangannya menurunkan kain baju wanita 
itu, membebaskan satu payudara Diana agar 
bibirnya bisa memasukkan benda itu ke dalam. 
Lidah Ethan menelusuri payudara Diana, 
menekan dan menjilat dengan buas. Memberikan 
kepuasan pada Diana hingga Ethan bisa 
mendengar suara erangan. 


Diana menggeliat di bawah kungkungan 
tubuhnya. Menikmati fostur bagaimana wanita 
itu begitu terasa tepat berada di bawah pengaruh 
sentuhan Ethan. Cara Diana mengerang, 
menahan rasanya sendiri. Dia menyukainya. Cara 
Diana terbawa arus yang diberikannya. Rasanya 
hanya Diana yang mampu seperti ini. Panas dan 
memikat. Bahkan sampai membuat Ethan 
menggila hanya karena sentuhannya pada kulit 
lembut itu. 


Ethan melepaskan semua pakaiannya dengan 
cepat. Membantu Diana juga menelanjangi 
dirinya. Melihat tubuh molek di bawahnya yang 
menatap dia dengan sebuah kepasrahan tidak 
terkatakan. Diana menatapnya dengan tidak 
fokus, memperhatikan Ethan dengan gurat merah 
di wajahnya akibat arus gairahnnya sendiri. 


Ada penantian di mata birunya. Penantian 
rasa nikmat yang tidak berujung. Tentu Ethan 
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akan memberikan apapun yang Diana inginkan, 
itulah yang membuat Ethan menurunkan 
tubuhnya dan melakukan penyatuan mereka. 
Melakukan segalanya dengan perlahan dan saat 
segalanya telah sempurna, dia bisa melihat Diana 
menggigit bibirnya sendiri. 


Ethan tidak akan suka wanita itu menyakiti 
dirinya sendiri jadi segera dia menyambar bibir 
Diana dan melumat bibir itu. Menekan 
permukaan bibirnya di sana dengan tubuh bagian 
bawah yang mulai bergerak dengan sedikit 
bersemangat. 


Tangan lentik Diana berada di punggungnya. 
Mencakar di sana dengan kuat. Kuku-kuku itu 
mengatakan pada Ethan kalau Diana merasakan 
kenikmatan yang tidak sanggup terkatakan 
dengan baik. Hanya tangannya yang bicara, 
tangan yang hebat dalam memberikan luka pada 
Ethan. Tapi jelas pria itu tidak peduli. Diana bisa 
melukainya di mana saja, asal wanita itu tetap ada 
di sisinya. 


Diana telah mencapai puncaknya dan dia 
cukup senang untuk itu. Pria itu menyusulnya 
dengan penuh semangat. Memberikan getaran 
tubuhnya ke dalam kewanitaan Diana yang 
hangat. 
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Mereka mendesahkan kenikmatan panjang di 
seks pertama mereka setelah dua tahun lamanya 
mereka berpisah. Saling memberi dan menerima 
dengan cara yang tepat. 


Di sela-sela rasa nikmat yang masih sangat 
kuat dia rasakan, Diana sempat melontarkan 
kalimat, “aku masih marah atas apa yang kau 
lakukan, Ethan. Jangan mengajari anak kita untuk 
berbohong. Itu tidak baik.” 


Ethan tidak terlalu mempermasalahkan 
protes Diana. Dia terlalu senang karena Diana 
sekarang dengan lapang dada mengatakan 
padanya kalau Elcan juga adalah anaknya. Anak 
mereka. Mereka akan menjaga dan mengajarkan 
Elcan bersama. 


KKK 
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” CHAPTER 18 


Diana membuka matanya dengan nyalang. 
Menemukan tangan di tubuhnya dan 
memegangnya. Memperhatikan tangan itu 
dengan seksama dan mendesah lega saat dia tahu 
siapa pemilik tangan itu. Dia terlalu takut kalau 
apa yang dialaminya bersama Ethan hanya mimpi 
belaka. Dia tidak bisa membayangkan segalanya 
tidak nyata dan tahu kalau pria itu masih milik 
wanita lain. Itu sangat menyakitinya lebih dari 
yang dia tahu. 


Ranjang terasa bergerak dan tangan yang tadi 
digenggamnya dengan penuh kelegaan balas 
menggenggam tangannya. Lebih erat dari 
pegangannya sendiri. Ethan terasa memeluk 
tubuhnya dengan wajah pria itu yang ada di 
rambutnya. Diana bisa mendengar desahan Ethan 
di sana. 


“Ada apa? Kau terasa gelisah, D1?” 
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Diana tersenyum. Ethan dan segala rasa 
tahunya pada apa yang dirasakan oleh Diana. 
“Bukan apa-apa,” elak Diana. 


“Mimpi buruk?” Ethan masih tidak menyerah. 
Dia tahu apa yang dia tahu dan dia merasakan 
Diana benar-benar terganggu tadi. 


“Tidak, hanya kupikir kau tidak nyata. 
Kupikir yang kita lakukan pagi tadi hanya mimpi 
belaka,” jujur Diana. 


Ethan meraih bahu Diana. Memutar tubuh 
wanita itu menghadap padanya. Mata mereka 
bertemu dalam pandang yang membuat Diana 
melihat cinta yang sangat besar di sana. Cinta 
yang bahkan tidak mampu dijabarkan dengan 
kata-kata saja. 


“Apa yang harus aku lakukan agar kau yakin 
semua ini nyata, Di?” Tangan Ethan menyentuh 
Diana. Memegang pipinya dengan lembut dan 
jelas tidak menyukai kegelisahan yang ada pada 
Diana. 


Diana masuk ke pelukan Ethan, membiarkan 
kepalanya ada di dada sosok itu. merangkul tubuh 
Ethan dengan hangat. “Ini cukup. Merasakan 
dirimu nyata telah cukup bagiku.” 
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Ethan menghela nafas dengan lega. “Ya, Di. 
Kau akan tetap merasakan aku sekarang. Kita 
akan bersama dan kita akan bahagia.” 


Diana tersenyum dan semakin menyamankan 
diri di dalam pelukan Ethan. 


“Apa yang akan kau lakukan pada, Lula? Kau 
tahu kalau dia yang membunuh ibumu, kan? 
Bagaimana bisa kau tahan tidak melakukan 
apapun padanya?” 


“Hanya kau alasannya. Kupikir kau sengaja 
tidak mau bertemu denganku selama ini. Jadi aku 
membuat Lula tetap berada di sampingku agar 
kau marah dan datang padaku. Itu benar-benar 
pemikiran yang konyol. Harusnya aku sadar, kau 
pastinya memiliki alasan hingga tidak datang 
padaku.” 


Diana mendongak dengan mata Ethan yang 
menghujamnya. “Anak yang dia kandung? 
Jangan bilang...” 


Ethan tersenyum dan mencium cepat bibir 
Diana. “Aku selalu suka matamu yang dipenuhi 
kecemburuan seperti ini. Itu cukup menghibur.” 


Diana mendengus. “Senang menghiburmu. 
Jadi apa dia benar-benar...” 
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“Tentu saja tidak.” Ethan sedikit tersinggung 
tapi itu tidak menghentikan dia mengurai 
senyuman. “Tubuh bagianku yang ini.” Ethan 
mendekat pada Diana dan menggosokkan benda 
di antara pahanya. Diana menahan desah 
sialannya karena merasakan tubuh bagian paling 
pribadi Ethan bangun. “Dia hanya bisa bangun 
olehmu. Aku tidak tahu, hanya saja berhubungan 
denganmu saja membuat aku bergairah dan itu 
gairah yang gila.” 


Diana mengabaikan bagian tubuh Ethan dan 
berdehem. “Lalu bagaimana bisa...” 


“Dia menjebakku. Mengatakan itu anakku 
dan pikirnya aku tidak tahu kalau saat aku mabuk 
kami sama sekali tidak melakukan apapun. Itu 
anak orang lain dan aku tahu siapa ayahnya.” 


“Dia menjebakmu seperti itu dan kau tidak 
melakukan apapun?” 


“Sudah kukatakan, dia pionku untuk 
membuatmu datang. Sekarang, karena kau telah 
bersama denganku, dia tidak lagi berguna. Sudah 
saatnya dia dienyahkan.” 


“Lakukan dengan cepat. Aku sudah sangat 
tidak tahan dengannya,” kesal Diana. 
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“Kau tidak akan pernah melihatnya lagi, Di. 
Aku berjanji.” 


Ethan mengeratkan pelukannya. Memberikan 
kecupan di kepala Diana dengan sayang. 


Kak 
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- CHAPTER 19 


aa. 


Diana dan Ethan baru saja keluar dari kamar 
dengan senyum mereka yang merekah saat 
mereka melihat Elcan yang berlari ke arah 
mereka dengan senyuman cerah. Ethan 
menunduk sedikit dan meraih putra mereka lalu 
menggendongnya. Memeluk Elcan dengan tawa 
bocah itu yang menggema. 


Diana menatap dua orang yang datang 
bersama dengan Elcan. Pastilah mereka yang 
menjaga Elcan saat Diana dan Ethan 
menyelesaikan masalah ranjang mereka. 
Mengingat saja membuat pipi Diana merasa 
hangat. Ini bukan pertama kalinya mereka 
melakukannya, tapi tetap saja dia tidak bisa 
menahan pipinya yang merona. 


“Kalian sudah baik-baik saja atau masih 
saling mendiamkan?” tanya Ethan saat ikut 
melihat apa yang dilihat Diana. 


“Mereka saling mendiamkan?” Diana 
bertanya pada Ethan. Dia tidak tahu kalau Kartika 
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saling mendiamkan dengan Leon. Dia terlalu 
sibuk berada di rumah ini hingga tidak ingat 
cerita Kartika. 


Leon yang menimpali, “terimakasih untuk 
Tuan Muda. Dia membuat Kar mau mendengar 
penjelasan saya.” 


“Sama-sama,” timpal El tahu kalau dirinya 
yang di maksud tuan muda. 


Diana mencubit pipi putranya. 


“Jadi apa kalian ikut? Aku ada rencana 
membawa Elean-dan Diana. belanja.” Ethan 
menatap pada Leon. Menawarkan dengan ramah. 
Hati Ethan benar-benar berada pada mood 
baiknya. 


Tapi jelas kali ini Leon harus menolaknya. 
Dia meraih tangan Kartika dan tersenyum dengan 
penuh arti. Tidak perlu otak pintar untuk tahu 
maksud dari penolakan itu. 


Diana berdehem dengan kencang. “Kita 
sepertinya sudah saatnya berangkat. Ayo.” Diana 
berjalan melewati dua orang itu. 


Kartika menunduk malu dan bahkan tidak 
bisa berkata apa-apa. Bahkan hanya sekedar 
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untuk mengucapkan selamat pada Diana karena 
menemukan keluarganya dengan utuh. Dia 
terlalu malu dan terlalu bahagia. 


Ethan mengedipkan mata pada dua orang itu 
dan berjalan mengikuti Diana dengan suara 
bahagia dari mulut Elcan yang tidak mengerti 
apa-apa. 


Mereka pergi ke pusat perbelanjaan yang 
paling dekat dengan rumah. Diana ingin 
memasak katanya untuk mereka dan Ethan juga 
sangat penasaran dengan rasa masakan dari 
wanita itu. wanitanya yang berharga. Ethan jelas 
merasakan puncaknya bahagia saat dia bersama 
dengan Diana dan Elcan. 


Ethan sudah mengatakan pada Leon untuk 
menghentikan apa yang dimintanya. Soal tes 
DNA. Diana sudah mengonfirmasi siapa Elcan. 
Jadi hal semacam itu tidak diperlukan. Dia 
sepenuhnya percaya pada Diana dan Ethan juga 
merasakan ikatan darah yang hebat dengan Elcan 
jadi tes itu memang sangat tidak dibutuhkan. 


“Sudah membeli semuanya?” Ethan bertanya 
saat keranjang mereka penuh. 


Diana mengangguk dengan antusias. “Sudah. 
Saatnya pulang.” 
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“Baiklah. Berikan itu pada pengawal. Mereka 
akan menyelesaikannya. Aku lebih suka berjalan 
tanpa ada plastik belanjaan yang kau tenteng.” 


Diana tersenyum dengan dengusan. “Kau ini.” 


Satu pengawal datang pada mereka dan 
mengambil troli dorong itu. Diana 
memberikannya dan segera menggandeng lengan 
Ethan dengan manja. Membuat Ethan 
menghadiahi baginya kecupan cepat di kepala. 
Mereka berdua tersenyum dengan hangat. Elcan 
masih tenang berada dalam gendongan Ethan. 


Mereka keluar dari pusat perbelanjaan 
barang-barang dapur dan di saat itulah Elcan 
meminta turun karena melihat sesuatu yang 
menarik minatnya. 


“Daddy di sana. Turun.” Tunjuk Elcan. 


Ethan menurunkan Elcan dan segera berlari 
dengan kaki-kaki kecilnya. 


“Ada yang ingin kau beli?” tanya Ethan 
sembari berjalan mengikuti ke mana arah Elcan 


pergi. 


“Tidak. Kau sudah membuat kamarku 
lengkap dengan pakaian.” 
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“Kau tahu?” 


“Tadinya kupikir kau memang memiliki 
hobby meletakkan pakaian wanita di setiap 
kamar. Tapi semua baju itu sangat cocok di 
tubuhku. Kapan kau mempersiapkannya?” 


“Dua tahun yang lalu. Saat kau setuju pergi 
ke New York denganku.” 


Diana diam. Dia tertegun. Selama itu. 


“Itu seharusnya menjadi kamar kita di sana. 
Tapi tragedi itu terjadi dan aku tidak bisa 
memakai kamar itu lagi. Jadi aku tidur di kamar 
yang terpisah. Aku selalu meminta orangku 
membersihkan kamar itu. Setiap malamnya, aku 
akan datang ke kamar itu dan seolah kau ada di 
sana. Itu saat-saat yang sangat menyiksa, Di. Aku 
tidak mau mengalami semua itu. Aku tidak bisa 
merasakan diriku hidup tanpa dirimu.” 


Diana memeluk Ethan dengan erat. 
Merasakan desakan tidak tertahan mendengar 
cerita pria itu. sehebat ini Ethan mencintainya 
dan dia masih sempat meragukannya dulu. Jahat 
sekali dia. 


“Kau sekarang di sini, Di. Bersamaku dan 
putra kita. Itu cukup.” 
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“Ya, Ethan. Kita tidak akan terpisah lagi.” 


Pelukan mereka terlepas. Mereka saling 
menatap dalam cinta pada mata mereka masing- 
masing. Cinta yang tumbuh dan berkembang 
dengan hebat. 


Seperti yang dulu dikatakan Ethan, dua orang 
yang ditakdirkan bersama pasti akan bersama. 
Seperti dia dan Diana. 


“Daddy! Mommy!” 


Seruan Elcan membuat Diana dan Ethan 
menatap pada bocah itu yang melambai. Elcan 
menunjukkan sebuah robot pada mereka. Ethan 
tersenyum. 


“Kau harus mulai membiasakan diri membeli 
mainan yang banyak sekarang.” 


“Kupikir aku akan terbiasa.” 


Ethan mendekat pada putranya. Senyuman 
masih terkembang dengan sempurna di bibirnya 
hingga saat matanya melihat titik merah di tubuh 
Ethan. Titik yang bergerak dan membuat Elcan 
menjadi sasarannya. 
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Ethan segera berlari dengan cepat. Ketakutan 
merajamnya dengan mengerikan. Tatapan bocah 
itu heran padanya. Tapi Ethan tidak bisa 
menenangkan Elcan yang mulai ketakutan 
melihat wajah ayahnya. Ethan hanya tahu kalau 
dia sudah memeluk Elcan saat suara peluru itu 
terdengar cukup keras. Penembak itu bahkan 
tidak memakai peredam suara pada senjatanya. 


Diana berteriak dengan histeris. Dia berlari 
mendekat, tidak peduli kalau dia juga akan ikut 
tertembak. Wanita itu telah berlutut di depan dua 
orang yang sangat ia sayang. 


Punggung Ethan terluka tapi pria itu masih 
berlutut memeluk Elcan. Elcan menatap ibunya 
dengan mata berkaca-kaca. 


Diana menangis. Beberapa orang sudah 
mengelilingi mereka dengan waspada. Itu adalah 
pengawal yang ditugaskan Ethan. 


“Ethan...” 
“Pegang dia, dia tidak apa-apa.” 


Ethan memberikan Elcan pada Diana. Diana 
segera memeluk anaknya dan menyembunyikan 
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wajah Elcan agar tidak melihat darah di 
punggung ayahnya. 


“Ethan,” 
“Aku tidak apa-apa, Di. Aku tidak...” 


Ethan tersungkur ke lantai dan Diana 
merasakan segala disekitarnya menggelap. 
Hanya Elcan yang masih membuat dia sadar. 
Tatapannya jatuh mengerikan pada tubuh pria itu 
yang kaku. 


KKK 
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- CHAPTER 20 


B. 


Diana masih duduk dengan ketenangan yang 
mengerikan. Elcan sudah dibawa oleh Kartika. 
Anaknya menangis tapi saat ini, Diana bukan 
orang yang cocok untuk menenangkannya. Diana 
siap membunuh dan dia tidak mau Elcan 
melihatnya dengan buruk. Jadi dia menyerahkan 
Elcan pada Kartika walau anaknya menangis 
tidak mau. 


Pintu dengan tulisan operasi di atasnya masih 
menyala. Dokter sedang berjuang mengeluarkan 
peluru di tubuh Ethan, mereka bilang peluru itu 
hampir mengenai jantungnya dan itu 
membahayakan nyawa Ethan. Segalanya menjadi 
buram bagi Diana, dia merasakan getar halus di 
wajahnya. Bukan kesedihan, hanya kemarahan. 
Kemarahan yang siap meledak. 


Suara langkah kaki datang mendekat pada 
Diana. Dia tidak mengangkat kepalanya. Dia 
tidak butuh melihat orang lain untuk saat ini. 


"Di, bagaimana keadaannya?" 
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Diana mengangkat kepalanya. Melihat 
ternyata James dan Adrian di sana. Dengan 
kekhawatiran di wajah keduanya. Bukan pada 
Ethan kekhawatiran itu ada tapi Diana. Mereka 
jelas tahu seberapa banyak Diana sudah 
kehilangan dan jika segalanya terulang kembali, 
maka mereka akan tahu sehancur apa Diana 
nantinya. 


Walau dia memiliki Elcan di sisinya. Tapi 
Diana seolah siap mengguncang neraka untuk 
mendapatkan Ethan. Dia tidak akan bisa 
ditinggalkan oleh Ethan. Mereka telah berjanji 
akan bersama. Ethan: berjanji padanya. Pria itu 
selalu menepati janjinya. Jadi dia akan berpegang 
pada kepercayaan tipis itu. 


Dua orang itu masih menunggu jawaban 
Diana yang sepertinya tidak akan bisa 
menjawabnya. Wanita itu terlalu terguncang dan 
terlihat mengerikan. 


"Saya menemukannya." 


Diana mengalihkan pandangannya. Melihat 
Leon di sana dengan anggukan samar seolah 
meyakinkan Diana kalau apa yang didengarnya 
memang nyata. Dia menemukan pelakunya. Leon 
mencari pelakunya dan dia menemukannya. 
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Diana bangkit. "Bawa aku ke sana." Diana 
berjalan meninggalkan dua orang yang masih 
menatap padanya dengan bingung. 


"Bukankah kau harus menunggu sampai 
operasinya selesai?" Adrian berkata dengan suara 
mengingatkan. 


Diana menatap Adrian dalam dan kelam. 
"Jika kau ingin aku gila maka hentikan aku." 


Adrian tentu saja tidak akan melakukannya. 
Dia mundur teratur dan menjauh. Tidak ingin 
memancing amarah yang siap berkobar di mata 
biru Diana. Siapapun yang 'membuat masalah 
dengan Diana Mardova sekarang harus hati-hati. 


Diana kembali menatap pintu ruang operasi. 
"Dia akan bangun. Dia sudah berjanji dan dia 
harus menepati janji itu. Aku akan membencinya 
jika dia mengingkarinya." Diana lebih seperti 
bicara pada dirinya sendiri. 


"Kami akan mengabarimu jika operasinya 
telah selesai. Hati-hati di sana." James mendekat 
dan menepuk pundak Diana. "Leon, jaga dia." 


"Baik." 
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Diana sudah berjalan dengan Leon di 
belakangnya. Langkah Diana pelan dan terukur, 
segalanya seolah membayang di otaknya. Dia 
menginginkan darah. Darah siapapun, untuk 
membalas apa yang mereka lakukan pada prianya. 


Leon membawanya dengan mobil selama 
hampir sepuluh menit. Dalam perjalanan Diana 
hanya diam dengan mata menatap keluar. Dia 
terlihat dingin dan tidak tersentuh. Semua orang 
tahu, ada kemarahan yang siap dikeluarkan di 
sana. 


Mobil berhenti. Pintu di sampingnya terbuka. 
Diana menatap satu pengawal yang membuka 
pintu untuknya. Membuat Diana turun dan 
menatap Leon yang juga turun dari mobil. 


"Kau bawa racunnya?" Diana bertanya. 


Leon memberikan satu botol plastik berwarna 
hitam. Ada gambar peringatan di botol itu untuk 
menggunakannya dengan hati-hati. Oh dia akan 
sangat hati-hati. Jadi dia tidak perlu melihat 
gambar botolnya. 


Diana berjalan dengan langkah tegap dan 
kaki lebar. Segera ingin melihat seperti apa 
pelaku penembakan itu. Rasa penasarannya 


terpuaskan saat dia melihat dua orang yang 
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sedang berlutut di tengah bangunan mewah lebih 
seperti penginapan. Di mana Leon menemukan 
mereka menginap di sana dengan fasilitas yang 
tentu saja tidak murah. 


Tatapan Diana jatuh pada pria botak yang 
tempo hari dilihatnya dengan Adrian. Orang yang 
mengawasi Kartika dan Leon saat itu. Jadi dia 
penembak jitunya? Sangat tidak berguna. 


"Aku dengar sasaran awal kalian adalah 
anakku?" 


Mata Lula yang berkaca-kaca menatap Diana 
dengan amarah) Wajahnya masih terbungkus 
perban tapi itu tidak membuat dia jera dalam 
memancing amarah singa betina yang siap 
mengamuk padanya. 


"Kau tidak pantas bahagia. Kau merebut pria 
yang aku cintai!" seru Lula setengah berteriak. 


Diana berdecak. 


"Dari awal dia bukan milikmu, Jalang!" 
Diana mendekat dan menendang wajah Lula 
dengan kakinya yang bersepatu. 


Lula berteriak kesakitan. Menangis dalam 
raungannya. Dan itu tidak membuat Diana 
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merasa kasihan, malah dia merasa kesal. Gadis 
lemah seperti Lula telah bermain dengan mereka. 
Sangat mengesalkan. 


"Kalian harusnya tahu. Aku tidak pernah 
membalas siapapun yang menggangguku dan 
orang yang aku sayangi dengan setengah- 
setengah. Tapi tampaknya kalian tidak tahu, jadi 
aku akan memberitahu kalian hari ini. Juga 
pastinya akan aku berikan contohnya juga." 


Diana melepaskan tutup botol itu. 


"Pegang dia dan buka mulutnya." Perintah 
Diana dengan wajah bengis. 


"Apa yang akan kau lakukan? Ini salahku. 
Lakukan apapun padaku. Jangan dia." Pria itu 
mulai bersuara. Diana menatap pria itu dengan 
seringai. Ketakutan membayang di wajah pria itu 
yang membuat Diana mengambil satu 
kesimpulan. 


"Kau pasti ayah bayinya. Katakan selamat 
tinggal untuk kandungannya." 


"Tidak! Hentikan! Maafkan aku. Kumohon, 
jangan lakukan..." 
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"Kau harusnya bersyukur saat Ethan 
membiarkan kalian pergi dari negara ini. Tapi 
kalian malah hampir membuat kami kehilangan 
anak kami, tentu aku akan membalas dengan hal 
yang sama. Sayangnya aku akan berhasil. Lebih 
berhasil dari kalian tentu saja." 


"Tidak! Jangan!" Lula teriak. 


Tapi teriakannya malah membuat Diana 
dengan mudah memasukkan bibir botol itu 
semuanya ke mulutnya. Lalu dia memaksa Lula 
menghabiskan seluruh isi botol. Setelah selesai, 
Diana melempar botol itu,dan melihat Lula yang 
memegang perutnya. 


"Jangan pernah biarkan mereka keluar dari 
penjara mereka. Buat mereka terkurung sampai 
mereka mati." 


Diana memutar tubuhnya dan pergi. 


Hanya teriakan Lula yang kesakitan yang di 
dengarnya. Yang tentu saja dia abaikan. Diana 
menatap dingin ke depan dan terus berjalan 
meninggalkan tempat itu. Segalanya selesai. 
Dendam semua orang telah dia tuntaskan. 
Termasuk dendam Indiana. 


KKK 
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"Jika kau meninggalkan aku, aku tidak akan 
pernah memaafkanmu. Akan kukutuk kau dan 
kubuat neraka menelanmu. Kau tidak akan 
senang di sana. Kau akan menyesal telah 
meninggalkan aku dan aku bersumpah kalau di 
sana kau tidak akan pernah menemukan wanita 
seperti aku. Hanya ada aku satu-satunya di dunia 
ini. Kau harusnya- merasa beruntung karena aku 
mau mencintainya. Jadi bangun sekarang atau 
akan kupukul kau.” 


Ethan tersenyum dalam perasaan yang 
merasa lebih baik. Dia membuka mata. Tubuhnya 
terasa sakit memang tapi kalimat wanita itu 
menggugah segala hal dalam dirinya. Termasuk 
kotak tertawanya yang bisa saja meluncur andai 
dia tidak terlalu sakit untuk melakukannya. 


Dia melihat Diana yang menunduk. Tidak 
menyadari dia yang telah terbangun. Sejak dulu 
dia memang tahu kalau Diana adalah wanita yang 
ajaib. Sebab itulah salah satu alasan dia begitu 
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tertarik pada Diana. Hanya wanita ini yang 
sanggup membuat dia geleng-geleng kepala 
dengan kelakukannya. Sangat hebat dan sangat 
istimewa. 


Tangan Ethan telah terangkat hendak 
meletakkan tangan itu di atas kepala Diana yang 
tertunduk. Tapi tangan itu terhenti ketika kata- 
kata Diana kembali meluncur dengan sempurna. 


"Kau bajingan terkutuk. Kau berjanji akan 
bersamaku. Kau bilang kita akan bersama tapi 
kau malah seperti ini. Kau berengsek. Bajingan 
tidak tahu diri." 


"Itu sungguh mengharukan. Terimakasih." 
Ethan akhirnya tidak tahan untuk tidak berkata. 
Diana dan segala amarahnya yang harusnya tidak 
terlayang pada orang sakit seperti dirinya, tapi 
Diana jelas memiliki cara yang cukup unik untuk 
membuat Ethan sadar. 


Diana mengangkat kepalanya dan 
menemukan tatapannya jatuh pada Ethan dengan 
mata berkaca-kaca yang membuat Ethan seperti 
tersayat. Diana menangis untuknya. Tidak, jelas 
ada frustasi di sana. Frustasi yang sangat 
menyayat bagi Ethan. 


Love And Revenge 2 - 148 


"Kau bangun? Ya Tuhan, aku takut sekali." 
Diana tersedu. 


Wanita itu bangun dan memeluk seluruh 
tubuh Ethan. Membuat Ethan terdiam meresapi 
perasaan yang membuat Ethan diam dan 
mencoba membalas pelukan Diana dengan 
seadanya. Satu tangannya ditempeli infus, dan itu 
berada di bawah pelukan Diana. Satu lagi tidak 
ada apa-apa, itulah yang dipakai Ethan untuk 
membalas pelukan Diana. 


"Jangan lakukan ini lagi padaku, Ethan. Aku 
tidak akan sanggup seperti ini. Membayangkan 
kau pergi, membuat aku rasanya kehilangan 
setengah jiwaku. Ini terakhir kalinya kau lakukan 
ini. Jangan ada kali-kali lainya." Diana 
menangis di pelukan Ethan. 


"Maafkan aku, sayang." Ethan mengelus 
rambut Diana dengan lembut. Membiarkan Diana 
meletakkan kepalanya di dada Ethan walau itu 
membuat dia tidak nyaman. Tapi dia tidak akan 
mempermasalahkan semuanya. "Aku tidak akan 
membuat kamu takut lagi." 


"Ya, jangan lagi." Diana menggeleng. 
Ethan mengangguk dan kembali mencium 


kepala gadis itu. 
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Diana mengangkat tubuhnya dan melihat 
pada Ethan dengan coba untuk membuat matanya 
lebih percaya lagi. Dia baru sadar apa yang 
harusnya dia lakukan. 


"Aku harusnya memanggil dokter untuk 
memeriksamu. Tunggu..." 


"Tidak perlu. Kemarilah." 


Diana yang sudah ingin berlari pergi malah 
diam menatap Ethan yang sudah menepuk tempat 
kosong di sampingnya. Pria itu bahkan bergeser 
untuknya sedikit agar dia bisa di sana dengan 
mudah. 


Akhirnya Diana bergabung dengan Ethan. 
Masuk ke pelukan pria itu dan berbaring di 
sampingnya. Saling berpelukan dalam hangat dan 
rasa lega yang sama. Bahkan desahan Diana 
terdengar kencang. 


"Berapa lama aku tidur?" tanya 
Ethan. "Tubuhku sedikit kaku," tambahnya. 


"Dua hari. Kau seperti orang mati." 
"Itu terdengar menyumpahi." 


"Tentu saja tidak, aku takut sialan!" 
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Ethan tersenyum. "Aku tahu." 


Mereka kembali diselimuti dalam diam dan 
keheningan kamar yang nyaman. Diana 
memejamkan mata dengan perasaan yang sudah 
lebih baik. Ketakutannya telah sirna. Ethan telah 
ada di hadapannya dengan sadar dan utuh. 


"Aku membunuh janin yang dikandung, 
Lula." Beritahu Diana. 


Ethan diam sejenak. "Aku juga akan 
melakukan hal yang sama, jika ada di posisimu. 
Yang selama ini menyelamatkan Lula adalah 
fakta kalau aku menginginkanmu datang padaku 
karena marah. Jadi kau tentu tahu, aku tidak akan 
pernah menyalahkanmu." 


"Aku tahu." 


"Lalu di mana putra kita? Kenapa dia tidak 
bersama denganmu?" 


"Kartika menjaganya. Aku tidak bisa 
membuat dia bersama denganku. Kondisiku tidak 
memungkinkan aku untuk menenangkannya. 
Aku takut dia melihat kesedihanku." 


"Kau ibu yang baik, Di." Puji Ethan. 
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Diana mendongak. "Begitukah menurutmu?" 


Ethan mengangguk. Sedikit menurunkan 
wajahnya dan mencium bibir Diana. Lembut 
ciuman itu membuat mata Diana terpejam. 
Tangan Ethan mengelus rahang Diana dengan 
pelan. Menelusuri kulit jenjang hangat itu. 


"Di," panggil Ethan saat bibirnya bahkan 
masih di atas kulit bibir Diana. 


"Hmm?" 
"Maukah kau menikah denganku?" 


Diana menjauhkan wajahnya. Melihat Ethan 
dengan seksama dan tentu saja dalam. Tatapan itu 
berlangsung cukup lama hingga Ethan merasa 
aneh dengan keadaan mereka. 


"Di, jawab. Kau membuat aku berdebar 
menunggu." 


Diana mengurai senyum pada akhirnya. 
"Kupikir kau bisa melihat jawabannya di 
mataku." 


Ethan mengerjap dan bahkan dia terlalu takut 
dengan jawabannya hingga dia lupa bagaimana 
mudahnya mata Diana berbicara padanya. Ethan 


Love And Revenge 2 - 152 


kini melihat mata itu. Menyelami kedalaman 
mata Diana dengan sepenuh hati. 


Dan Ethan menemukan jawabannya. Mata itu 
berkata tentu saja ya. 


Ethan melebarkan senyumannya. Memeluk 
Diana erat dengan tawa gadis itu yang mengalun 
lembut di kulit dadanya. Suasana itu begitu ceria 
dengan kebahagiaan yang terpancar pada kedua 
pihak yang saling jatuh cinta. 


KKK 
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- CHAPTER 22 


ha. 


Diana entah sudah ke berapa kali 
menghembuskan nafasnya sendiri dengan tidak 
tentu. Menatap ke pintu dengan denting waktu 
yang seakan menunggu sebuah kematian. Dia 
gugup dan dia berkeringat. Tangannya bahkan 
sudah basah dengan genggamannya pada buket 
bunga. 


Dia akan menikah. Kalimat itu terus terapal 
dengan fasih di otaknya. Hanya saja sulit 
mengenyahkan gemetar tidak terkendali di dalam 
dirinya. Pada akhirnya dia bersama dengan Ethan. 
Pria 1tu melamarnya dan sekarang mereka akan 
mengikat janji suci sebuah pernikahan. Diana 
tidak habis pikir, bagaimana bisa dia terasa 
setakut ini. Dia takut kalau dia akan salah 
mengucapakan kalimatnya. Dia takut kalau dia 
akan jatuh di atas altar. 


Jadi pintu di depannya, di mana dia harusnya 
menyongsong kebahagiaan malah seperti pintu 
menunju kematian. Dia terus menatap bolak- 
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balik antara pintu dan jam di dinding. Waktu 
seakan bermain dengannya, waktu itu bergerak 
tapi tidak tampak beranjak. 


Pintu di depannya terbuka. Diana hampir 
meloncat bangun karena terkejut. Melihat pada 
pintu dan menemukan buah hatinya di sana. Mata 
yang sewarna dengan mata Diana mengedarkan 
pandangannya. Ruangan itu memang besar tapi 
bukan hal sulit bagi Elcan menemukannya. 
Bocah itu sudah berlari padanya dengan wajah 
ceria dan senyum bahagia. Diana merentangkan 
tangannya. 


Elcan masuk ke pelukan ibunya dan tawa 
Diana meluncur. Tiba-tiba saja ketakutan itu 
terkikis begitu saja. Pelukan Elcan membuat 
dirinya merasa lebih baik dan tenang. Harusnya 
dia membuat Elcan datang padanya sejak awal. 


"Mommy sangat cantik, ya kan, Aunt?" Elcan 
menatap pada Kartika. Meminta persetujuan 
untuk apa yang diungkapkannya. 


Kartika yang sudah berdiri di samping Diana 
tersenyum. "Ya, El. Cantik sekali." 


Diana melempar senyum pada Kartika. 


Enniyy - 155 


"Mommy nya siapa dulu, Mommy nya El 
tahu." 


Dua wanita itu tertawa pada apa yang 
dikatakan Elcan. Bocah kecil menggemaskan itu 
telah membuat Diana merasa lebih hidup 
sekarang. Tiada lagi kegugupan. Tiada lagi rasa 
takut. Elcan adalah semangat untuknya. 
Semangat yang akan membuat dia bisa 
menjalankan hidupnya dengan lebih baik. 


Langkah kaki datang mendekat. Ayah Diana 
di sana dengan senyum ramah seperti biasa. 


"Ayah..." 
"Sudah saatnya sayang." 


Diana mengangguk. Dia akan mengambil 
tangan ayahnya tapi Elcan sudah lebih cepat 
menggenggam jemari ibunya. Membuat tiga 
pasang mata menatap Elcan tidak mengerti. 


"Mommy." 

"Ya sayang?" 

"El mau pergi sama, Mommy. Ya?" 

Diana menatap ayahnya. Permintaan anaknya 


cukup mengganggunya dan tentu saja, dia akan 
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dengan mudah mengiyakan. Tapi harus ada 
persetujuan dari ayahnya. Setidaknya ayahnya 
harus dengan senang hati menerima tempatnya 
diganti. 


Pria tua itu tentu saja tertawa. "Anak ini 
pintar sekali. Baiklah, ayah akan serahkan kamu 
sama dia. Ayah pikir, bersama dengan anakmu 
akan membuatmu lebih bahagia." 


Diana tersenyum dengan anggukan. 
"Terimakasih, Ayah." 


Pria tua itu hanya memegang kepala cucunya 
dan menyingkir dari sana. Membiarkan Elcan 
turun dari pangkuan ibunya dan mulai berdiri di 
sisi Diana yang telah berdiri. Tangan kecil Elcan 
menggenggam jari ibunya. Tatapan mata birunya 
lurus ke depan dengan wajah yang dibuat sedatar 
mungkin, tapi malah terlihat menggemaskan. Itu 
membuat Diana dan yang lainnya hanya tertawa 
melihatnya. 


Mereka berdua berjalan dengan langkah 
pelan. Diana mensejajarkan langkahnya dengan 
putranya. Mengutamakan kenyamanan Elcan 
dalam berjalan bersama dengannya. Beberapa 
saat altar telah ada di depan mata. Diana hanya 
terus berjalan dengan mata menatap pada Elcan 
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yang terus menatap lurus ke depan. Dia begitu 
kagum pada putranya ini. Begitu hebatnya Elcan 
dalam memerankan situasi mereka. Diana sampai 
tidak habis pikir. 


Sampai mereka berhenti barulah Diana sadar 
kalau mereka telah sampai. Dia mengangkat 
pandangannya dan baru sadar pria gagah lainnya 
telah berdiri di hadapannya. Jantung wanita itu 
berdegup dengan liar. Tangannya yang bahkan 
ada dalam genggaman putranya menguat walau 
itu tidak menyakiti Elcan. 


"Baru sadar aku ada.di sini, Sayang?" Ethan 
mengulurkan tangan. Jelas sadar sejak tadi Diana 
tidak menatapnya. 


Diana bersemu karenanya. Mengambil 
tangan Ethan dan segera berdiri di sisi pria itu. 
Sementara Elcan berada di depan mereka. 
Dengan tatapan polos menunggu. 


"Daddy, gendong El!" 


Semua yang mendengar tertawa dengan 
kencang. Kepolosan Elcan telah membuat 
suasana sakral itu lebih hidup. 


"Daddy!" seru Elcan dengan nada memaksa. 
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Ethan dengan satu tangannya yang bebas 
meraih tubuh putranya dan membawa Elcan 
dalam gendongannya. Tangan kecil Elcan 
melingkar di leher Ethan dan tentu saja acara itu 
berlangsung dengan Elcan yang ada di antara 
mereka. Mereka bertiga ada di depan altar. 


Pastor sudah mulai mengikrarkan janji 
pernikahan yang dengan lancar di jawab oleh 
Diana dan Ethan. Sementara Elcan hanya diam 
menyimak tanpa mengerti. 


"Kalian boleh berciuman." 


Diana dan Ethan berdiri saling berhadapan. 
Ethan mendekat dan tangan Diana terangkat 
menutup mata Elcan dengan tangannya. Mereka 
saling mencium dengan penuh perasaan. 


"Aku mencintaimu, Diana Grey." Bisik Ethan 
diantara lumatan bibirnya pada bibir istrinya. 


Diana melebarkan senyum. "Aku juga 
mencintaimu, Ethan Grey." Balas Diana tidak 
kalah lembut dalam penuturan katanya. 


Ciuman mereka berakhir. Tangan Diana telah 
lepas dari wajah anaknya. Diana mendekat pada 
Elcan dan mencium pipi putranya dengan sayang. 
Lalu mereka bertiga saling berpelukan. 
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Adegan itu di saksikan oleh setiap mata 
bahagia yang melihat keluarga mereka 
berkumpul dengan lengkap. Pada hari itu, semua 
orang ikut bersuka cita dengan cinta yang ada 
pada diri Diana dan Ethan. 


KKK 
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Pp ky EPILOG 


Diana menutup buku di tangannya. Melihat 
jam dinding, waktu menunjukkan telah pukul 
sebelas malam. Matanya sendiri telah terasa ingin 
diistirahatkan. Dia sudah membaca 3 buku untuk 
membuat putranya tertidur dan si mata biru itu 
masih saja menatap dia dalam menunggu. 


"Masih belum mengantuk sayang?" 


Elcan menggeleng. "Mommy mengantuk?" 
tanyanya balik. 


"Sedikit. Tapi kalau El masih mau Mommy 
bacakan cerita, Mommy masih sanggup. Asal 
hanya satu cerita ini lagi dan El harus tidur. Besok 
hari pertama El masuk sekolah." 


Elcan menggeleng. 
"Kenapa?" 


"Mommy tidur saja. El akan tidur sendiri. 
Sebentar lagi El juga akan mengantuk. Tapi kalau 
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Mommy di sini, El tidak akan bisa memejamkan 
mata." 


Diana mengerut. "Kenapa begitu?" 


"El terus ingin lihat wajah Mommy. Jadi El 
tidak bisa tidur." 


Diana tergelak dengan pelan. "Ya ampun 
anak Mommy ini." Diana membingkai wajah 
Elcan dengan sayang dan mencium kepala bocah 
kecil itu. 


"Mommy," panggil Elcan. 
"Ya, sayang?" 


"Bagaimana caranya El bisa dapat perempuan 
seperti Mommy. Daddy pasti sangat beruntung." 


Diana mengulas sedikit senyuman. "Mommy 
juga punya, El." 


"Tidak." Elcan menggeleng. "Kata orang- 
orang, Mommy itu punya Daddy. Mommy 
istrinya Daddy. El juga mau punya istri seperti 
Mommy." 


Diana tidak tahu harus berkata seperti apa. 
Bocah kecilnya sepertinya telah beranjak dewasa. 


Tangan Diana merapikan selimut Elcan, menutup 
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seluruh tubuh anaknya sampai leher. Satu pasang 
mata polos telah menatap Diana dengan 
menunggu. 


"Maukah kamu Mommy kasih satu saran 
untuk bisa tahu gadis yang pantas untuk kamu?" 


Elcan mengangguk dengan antusias. Sangat 
terlihat senang. 


"Jika kamu bertemu dengan gadis yang kamu 
suka, tatap matanya. Jika dia menatapmu dan kau 
tahu apa yang dikatakan matanya, maka dia 
adalah jodoh untukmu. Kau harus 
memperjuangkan dia » untuk» kau miliki. 
Mengerti?" 


Elcan tampak bingung. Menatap ibunya 
dengan tidak mengerti. 


"Sudah-sudah, saat kau dewasa nanti, kau 
juga akan mengerti. Sekarang tidur saja dan 
mimpi indah sayang." Diana kembali 
mendaratkan kecupan pada kening Elcan. Kali ini 
kecupan perpisahan untuk malam itu. 


"Selamat malam, Mommy." 


Diana berdiri di ambang pintu. "Malam 
sayang." Diana mematikan lampu utama kamar. 
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Melihat sekali lagi pada Elcan dan menutup pintu 
dengan perlahan. 


"Dia sudah tidur?" 


Diana terperanjat. Memutar tubuhnya dan 
melihat suaminya yang datang tanpa suara. Diana 
mengelus dadanya yang berdetak cepat. 


"Kamu mengagetkan aku, Ethan." Kesal 
Diana. 


"Aku menunggumu, sayang. Aku juga ingin 
ditidurkan." Ethan tidak menanggapi kekesalan 
istrinya. 


Diana berjalan menjauh dari kamar Elcan, dia 
tidak mau percakapan mereka akan mengganggu 
Elcan. "Kau ingin ku bacakan buku cerita juga?" 
tanya Diana setelah mereka menjauh. 


Ethan meraih tubuh Diana. Menempelkan 
punggung gadis itu di dadanya. "Aku lebih suka 
membaca tubuhmu, sayang." Ethan telah 
menelusupkan tangannya ke depan tubuh Diana. 
Meraih kancing baju tidur istrinya dan membuka 
satu kancingnya. 
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Tangan Ethan telah masuk ke dalam dan 
mengelus benda bulat itu dengan lembut. 
Memberikan pijatan di sana. 


Diana menahan nafasnya. Merasakan tangan 
ahli Ethan pada payudaranya. Tubuhnya 
menggeliat dan panas. Pria ini, dia tidak pernah 
gagal membuat Diana mendapat kenikmatan 
pada caranya menyentuh tubuh Diana. 


Oh malam ini dia akan mendapatkan jatah 
tidurnya kurang. Jika Ethan sudah 
menginginkannya maka itu artinya mereka akan 
bergelut di atas ranjang sepanjang malam. 


Sial memang. Tapi siapa yang bisa menolak 
kenikmatannya? 


KKK 


TAMAT 
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-Terimakasih untuk kalian yang rela merogoh 

kocek demi ceritd tidak seberapa. ini. Semoga 

kalian masih menantikan cerita-ceritaku yang 
lain- 
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